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Kata Kunci: Pasangan Yang Tidak Mempuyai Anak Mempertahankan
Perkawinan
Skripsi ini membahas tentang upaya pasangan yang tidak mempunyai anak
untuk mempertahankan perkawinan di Desa Botta Kec Suli Kabupaten Luwu .
Dalam penelitian ini mengangkat permasalahan yakni: I) Apa kendala yang
dihadapi keluarga yang tidak mempunyai anak untuk mempertahankan
perkawinan ? 2) Bagaimana upaya yang dilakukan pasutri yang tidak memiliki
anak untuk mempertahankan perkawinan ?
Penelitian ini merupakan  penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi di
Desa Botta sebanyak 10 pasangan suami istri dan yang menjadi subyek adalah
pasangan suami istri yang tidak mempunyai anak, pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
mengolah data yang berhasil dikumpulkan, kemudian ditarik kesimpulan
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasangan suami istri
tanpa anak sebagai takdir yang harus diterima dengan pasrah, sabar ,mensyukuri,
saling percaya, saling mendukung, menerima kekurangan pasangan, tidak
mengedepankan keegoisan, sering kali mendatangi keponakan-keponakan
Kendala yang dihadapi keluarga pasangan yang tidak mempunyai anak adalah
adanya gangguan psikis dan sosial yang terjadi di tengah-tengah keluarga dan
dalam lingkungan tempat tinggal pasangan suami istri.  kemudian pengaruh
tekanan psikologi bahkan sosial yang dirasakan oleh pasangan suami istri yang
belum memiliki anak menjadi salah satu masalah yang dihadapi dalam membina
rumah tangganya agar tetap harmonis.
Implikasi penelitian adanya dampak positif yang diperoleh melalui materi
yang diberikan sehingga mereka mendapatkan pengetahuan untuk





Pernikahan merupakan perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk
bersuami istri dengan resmi. Juga pada pengertian yang lain pernikahan adalah ikatan
tujuan membentuk keluarga rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
ketuhanan Yang Maha Esa. Faktor lain dalam kesiapan menikah adalah waktu di
mana pasangan memutuskan menikah. Motif untuk menikah juga penting   untuk
menentukan kesuksesan atau kegagalan dalam pernikahan. Hubungan dengan
anggota kerabat juga dapat dibedakan menurut kelas social, berarti tidaknya
hubungan anggota kerabat tergantung jenis kerabatnya. Pernikahan membentuk
sebuah keluarga  yang  mempunyai  tujuan antara lain untuk memperoleh keturunan
atau adanya dorongan seks, alasan ekonomi, alasan ketenangan, alasan keamanan
bahkan alasan status saja. Eksistensi keluarga dapat di lihat dari fungsi-fungsi yang di
wujudkan dalam sebuah keluarga yang meliputi fungsi biologis atau reproduksi,
fungsi  religius, fungsi efektif, fungsi pengawasan sosial.1
Beradasarkan uraian tersebut salah satu fungsi  yang  terpenting adalah  fungsi
biologis atau  reproduksi  menentukan  peranan  keluarga dalam  melaksanakan
hubungan sosial  dengan  adanya  tambahan  anggota–anggota  baru  yaitu  anak–anak
yang dikandung  sudah  melahirkan. Adanya keinginan  yang  kuat  untuk
reproduksi  atau mempunyai keturunan diwujudkan melalui kaum wanita. Kaum
1Ghazali. Menyingkap Hakikat Perkawinan, (Bandung, Karisma,2000), h 75.
2wanita memiliki kodrat  untuk  mengandung  dan  melahirkan  seorang anak
memiliki  peran  yang sangat penting dalam sebuah keluarga. Keinginan  yang  kuat
dan  berkembang  tersebut  di perkuat  oleh  kaum  laki-laki   yang juga   yang
menjadi   pertimbangan   sosial   seperti   kebanggaan   rasa keinginan  untuk
menopang  di  masa  tua  dan  sebagainya.  Ada  anggapan bahwa Seorang  laki-laki
harus  terus  menghasilkan  anak untuk  mewujudkan  kejantanan sedangkan wanita
untuk  menunjukan kualitas kesuburan dengan melahirkan satu atau dua anak.
Salah   satu   faktor   yang   mempengaruhi   keberhasilan sebuah perkawinan adalah
kehadiran seorang anak dalam sebuah keluarga. Anak   sebagai   harapan,   impian
masa   depan,   penerus   generasi,   dan penyambung keturunan, bagi orang tua,
selain itu anak juga memiliki nilai secara ekonomi  bagi  kedua orang  tuanya.  Jika
belum  dikaruniai seorang  anak, itu  bukan alasan  untuk  mengkhiri  pernikahan
dengan  perceraian,  ini  merupakan  realitas hidup yang di hadapi, dijalani bersama
sebagaimana saat mengucapkan janji nikah bahwa  pasangan  tetap  setia  dalam  suka
maupun duka.  Jika tidak kehadiran  anak merupakan bagian dari duka bersama.2
Nilai anak bagi orang tua dalam kehidupan sehari-hari dapat diketahui antara
lain dari adanya kenyataan bahwa anak menjadi tempat   orang   tua mencurahkan
kasih sayang,   anak merupakan sumber kebahagiaan keluarga.
Upaya  untuk  saling  mengenal  dan  memahami  satu  sama lain.  Hilangkan
segala  keegoisan  diri  karena  dalam  kehidupan  pernikahan  tidak ada lagi kata aku
2 Ramlab Mardjoned, Keluarga Sakinah Rumahku Surgaku, (Jakarta , Media Da’wah, 2003).
h 78.
3dan kami tetapi kita. Kepekaan insting serta perasaan  dapat saling memberikan
perhatian secara timbal balik dan mampu untuk saling tolong menolong dan
memahami satu sama lain dengan baik.
Saling mempertahankan pernikahan yang harmonis dengan cara menghormati
secara  tulus  pasangan anda.  Setiap  persoalan  di  hadapi  secara bersama dengan
selalu mengupayakan penyesalesaian masalah secara bersama-sama, maka
permasalahan seberat apapun akan nampak ringan dan dapat lebih mudah
menemukan kata sepakat serta kesepahaman ide untuk menyelesaikan. Di dalam
hubungan tidak boleh ada sesuatu yang ditutup-tutupi, kejujuran haruslah menjadi
landasan utama yang setiap pasangan wajib menjunjung tinggi sifat tersebut.
Problema-problema rumah tangga dapat terjadi baik karena faktor internal maupun
eksternal. Dari faktor internal, kurangnya keterbukaan dan kepercayaan termasuk hal
financial diantara pasangan menjadi salah satu pemicu keretakan keluarga. Masalah–
masalah yang dihadapi keluarga, tidak ada rumah tangga yang tidak memiliki
masalah. Itulah rumus baku yang diyakini semua konsultasi keluarga. Tetapi yang
membedakan yaitu bagaimana sikap masing-masing keluarga yang dalam
menghadapi permasalahan tersebut.3
Akan tetapi tidak semua pernikahan dianugerahkan keturunan. Adanya
pasangan suami istri yang mempunyai kesulitan dan hambatan dalam mendapatkan
anak. Jika pasangan tersebut tidak mendapatkan keturunan padahal mereka tidak
3Ibrahim Hosens, Fiqh Perbandingan Masalah Pernikahan, (Jakarta; Pustaka Firdaus, 2003),
h 71.
4menggunakan alat kontrasepsi, bisa jadi pasangan tersebut mengalami infertilitas
(kemandulan). Infertitas (kemandulan) berarti tidak terjadi kehamilan pada pasangan
yang telah berhubungan intim tanpa menggunakan kontrasepsi secara teratur selama
1-2 tahun. Tidak banyak orang yang mengetahui bahwa infertitas adalah penyakit.
Oleh karena itu infertitas kurang menjadi perhatian dari pihak medis, akan tetapi dari
segi sosial berdampak pada stigma yang di alami oleh pasangan suami istri akan
mempegaruhi pengambilan keputusan buruk seperti bercerai, poligami, adopsi anak,
bayi tabung atau tetap hidup berdua.
Kehadiran seorang anak adalah titipan Tuhan dan merupakan kebahagiaan
hidup dalam rumah tangga. Anak adalah anugerah terindah bagi pasangan suami
istri, yang kelak akan meneruskan perjuangan dan kehormatan keluarga. Bahkan anak
yang shalih akan menjadi pelita baik keluarga.
Masyarakat Indonesia memiliki gambaran ideal dalam sebuah keluarga yaitu
dengan adanya Ayah, Ibu dan Anak. Keterlambatan memiliki anak dianggap sebagai
kegagalan besar, karena anak sebagai simbol kesuburan dan keberhasilan.
Berdasarkan sensus penduduk di Desa Botta Kecamatan Suli, Kabupaten Luwu
diperoleh angka ketidak suburan suami istri usia subur mengalamiin fertilitas atau
gangguan tidak bisa memperoleh keturunan. Desa Botta terdiri atas 3 Dusun yaitu
Dusun Durian dimana terdapat 2 pasangan suami istri yang dinyatakan mandul (tidak
mempunyai anak) dan di Dusun Pangkajenne dimana terdapat 2 pula pasangan yang
mandul dan di Dusun Botta terdapat 6 pasangan yang dinyatakan mandul (tidak
memiliki anak) jadi jumlah keseluruhan pasangan yang tidak mempunyai anak adalah
510 keluarga. Sedangkan di Desa Lempopacci hanya 5 keluarga yang tidak
mempunyai anak maka penulis memili lokasi Desa Botta kecamatan Suli Kabupaten
Luwu. Penduduk Desa Botta beragama 100% Islam.4
Masalah kesuburan sangatlah melekat pada identitas yang dimiliki oleh seorang
istri sehingga masyarakat awam sering menyimpulkan persoalan infertilitas
berdasarkan sudut pandang yang keliru. Pihak wanita atau istri sering dicurigai
sebagai penyebab tidak adanya keturunan atau dikenal dengan istilah mandul dalam
masyarakat kita sering ditujukan pada wanita yang tidak kunjung hamil dan memiliki
anak secara biologis. Hal ini merupakan anggapan yang keliru. Secara realita, padahal
suami juga berpeluang mengalami infertilitas.5
Posisi anak dalam keluarga sangatlah penting untuk saling melengkapi untuk
menempuh keluarga sejahtera salah satu tujuan membangun rumah tangga adalah
untuk mendapatkan keturunan dan memiliki anak. Perceraian terjadi dalam sebuah
pernikahan salah satu faktornya adalah berkaitan dengan tidak mempunyai
anak/keturunan, seringnya kesalah pahaman antara suami istri akan mengakibatkan
ketidak harmonisan dalam berumah tangga 70% pasangan yang memilih untuk
mengakhiri pernikahannya dengan alasan tidak harmonis dan tidak mempunyai
keturunan dan memilih menikah lagi hal demikian sangatlah tidak wajar. Oleh karena
4 Alviah, Kaur Umum,Kantor Desa Botta , tanggal 7 November 2017
5Argyo Demartoto, Laporan Penelitian Dampak Infertilitas Terhadap Perkawinan, Universitas
Sebelas Maret, Surakarta, h. 1
6itu penulis tertarik untuk meneliti judul tentang, upaya pasangan yang tidak
mempunyai anak untuk mempertahankan perkawinan.6
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut:
1. Kendala apa sajakah yang dihadapi bagi keluarga pasangan yang tidak memiliki
anak?
2. Bagaimana upaya pasangan yang tidak mempunyai anak dalam
mempertahankan perkawinan?
C. Tujuan Penelitian.
1. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi bagi keluarga pasangan yang tidak
memiliki anak dalam mempertahankan keluarga yang harmonis Di Desa Botta
Kecamatan Suli Kabupaten Luwu.
2. Untuk mengetahui upaya pasangan yang tidak memiliki anak dalam




Manfaat ilmiah adalah konseling keluarga upaya bantuan  yang diberikan
kepada individu anggota keluarga melalui sistem keluarga (pembenahan komunikasi
keluarga) agar potensinya berkembang seoptimal mungkin dan masalahnya dapat
6Mardani.Hukum Perkawinan Islam, (cet 1 ,Yogyakarta, Graha Ilmu,2011).h  88.
7diatasi atas dasar kemauan membantu dari semua anggota keluarga berdasarkan
kerelaan dan kecintaan terhadap keluarga.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang pentingnya bimbingan dan
konseling islam dalam pengembangan spiritualitas remaja dan memberikan kontribusi
bagi pembaca agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti selanjutnya, khususnya penelitian
yang berkaitan dengan upaya pasangan yang tidak mempunyai anak untuk
mempertahankan perkawinan.
c. Sebagai motivasi bagi kaum pasangan pada umumnya dan bagi warga
Kecematan Suli khususnya agar mengenal lebih jauh tentang pentingnya upaya
pasangan yang tidak mempunyai anak untuk mempertahankan perkawinan dan
berusaha mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
E. Definisi Operasional
Skripsi ini berjudul upaya pasangan yang tidak mempunyai anak untuk
mempertahankan perkawinan di Desa Botta Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. Untuk
memudahkan dan menghindari kesalah pahaman terhadap maksud dan kandungan
judul, maka penulis terlebih dahulu memberikan pengertian dengan batasan-batasan
tertentu.
1. Pasangan yang tidak mempunyai  anak yang dimaksud penulis adalah suami
istri yang tidak memiliki keturunan namun tetap harmonis.
82. Mempertahankan perkawinan adalah yang dimaksud penulis adalah suami
istri yang harmonis dalam kondisi apapun dan mampu menyelesaikan
permasalahan dengan baik dan komunikasi adalah faktor penting bagi setiap
hubungan, terutama hubungan keluarga kemudian aktivitas yang
menyenangkan bersama-sama secara rutin akan membuat ikatan antara
anggota keluarga semakin kuat.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Setelah peneliti melakukan kajian pustaka tentang judul penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, ada beberapa hasil penelitian yang relevan yang dikaji oleh
peneliti. Adapun penelitian- penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi Hawinarti (2017) dengan judul
‘’Pengamalan Ajaran Islam Dalam Mewujudkan Keharmonisan Keluarga di
Kelurahan Bulo Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu ‘’1 dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa secara teoritis untuk mewujudkan keluarga yang harmonis
para kepala keluarga dan ibu rumah tangga di kelurahan bulo yakni dengan
menerapkan pemahaman al-qur’an dan berusaha mengikuti sunnah Nabi Muhammad
saw dalam segala aspek kehidupan. Hal ini dapat terlihat dari fenomena rumah tangga
pasangan suami istri beserta anggota keluarga utamanya  anak-anak dengan indikasi
bahwa anggota keluarga mempunyai akhlak yang baik terhadap sesama anggota
keluarga sehingga keharmonisan dalam sebuah keluarga dapat tercapai.
Kendala yang dialami setiap rumah tangga dalam mewujudkan
keharmonisan keluarga di kelurahan bulo yakni tidak terjalinnya komunikasi yang
baik dari setiap anggota keluarga, adanya perbedaan pendapat yang kadang tidak bisa
1Hawinarti, Pengamalan Ajaran Islam Dalam Mewujudkan Keharmonisan Keluarga Di Kelurahan
Bulo Kecamtan Walenrang kabupaten Luwu, Fakultas adab dan Dakwah Program studi Bimbingan
konseling Islam,(skripsi) IAIN Palopo, 2017 ,h 80-81.
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ditolerir sehingga memicu pertengkaran serta masalah ekonomi yang mana bila
pasangan terutama istri banyak menuntut namun tidak dapat terpenuhi karena terbatas
secara ekonomi.
Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah keduanya
membahas tentang pernikahan yang harmonis namun tempat meneliti yang berbeda
peneliti terdahulu di kelurahan bulo kecamatan walenrang kabupaten luwu sedangkan
peneliti ini di Desa Botta Kecamatan Suli Kabupaten Luwu.
2. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Nurul Halija (2015) dengan judul
’’Analisis Indikator Penyebab Pernikahan Pada Anak Yang Menikah Dibawah Umur
Di Kecamatan Suli Kabupaten Luwu‘’. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa keadaan yang dialami oleh anak setelah menikah, mereka tidak mengalami
kehidupan yang menjadi pernikahan di bawah umur menjadi beban dalam keluarga,
permasalahan yang dihadapi oleh mencakupi mencukupih anak tersebut tidak jauh
beda dari anak menikah yang umurnya sudah mencukupi, kesimpuannya adalah anak
yang menikah di bawah kehidupannya normal seperti pernikahan-pernikahan pada
umumnya, anak yang menikah di bawah umur dapat disimpulkan bahwa masalah
tersebut biasa saja.2
Adapun persamaan penelitian ini terdahulu dengan penelitian ini adalah
keduanya membahas tentang pernikahan di Kecamatan Suli Kabupaten Luwu dan
2Nurul khadija,Analisis Indikator Penyebab Pernikahan  pada Anak yang Menikah di
Bawah Umur di Kecamatan Suli Kabupaten Luwu, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Program
Study Bimbingan Konseling Islam, (Skripsi) IAIN Palopo,2015.
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tempat penelitian sama-sama di kecamatan suli serta menggunakan metode yang
sama yaitu metode kualitatif.
Perbedaannya adalah penelitian terdahulu membahas tentang pernikahan di
bawah umur sedangkan penelitian ini fokus kepada pasangan yang tidak memiliki
keturunan/anak di Desa Botta Kecamatan Suli Kabupaten Luwu.
3. Pernikahan
a. Pengertian Pernikahan
Hukum nikah dalam perspektif fikih islam terkadang wajib atau terkadang
hanya mubah saja. Semua tergantung dari kondisi dan situasi seseorang dan
permasalahannya. Adapun hukum asal nikah adalah sunnah pernikahan atau
perkawinan adalah hal yang sangat dinanti oleh semua insan di bumi ini tak
seorangpun manusia tak ingin menikah dan hidup harmonis.
Nikah atau pernikahan, adalah suatu akad (perjanjian) yang mengandung
kebolehan melakukan hubungan seksual dengan memakai kata–kata (lafazh) nikah
dan Zawaj.3 Dengan adanya pernikahan, laki-laki dan perempuan sudah bisa
menghsalalkan satu sama lain, saling memiliki. Pernikahan juga menjauhi perbuatan
zina, dimana diketahui bahwa zinan sangatlah dilarang oleh Agama Islam, jadi
pernikahan banyak selain pengertian diatas seperti sebagai berikut. Pernikahan adalah
upacara pengikatan janji nikah yang dirayakan atau dilaksanakan oleh dua orang
3Anita Marwing, Fiqh Munakahat Analisis perbandingan Undang-undang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam, (Cet. 1; PalopoSulawesi Selatan:Laskar Perubahan,  2014), h.12
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dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan secara norma agama, norma hukum,
dan norma sosial. Upacara pernikahan memiliki banyak ragam dan variasi menurut
tradisi suku bangsa, agama, budaya, maupun kelas sosiala. Penggunaan adat atau
aturan tertentu kadang – kadang berkaitan dengan aturan atau hukum agama tertntu
pula . Dan dijelaskan dalam hadist.
 َ َةَﺮَْﺮُﻫ ِﰊ  ْﻦَﻋ ِﻪﯿِﺑ  ْﻦَﻋ ِءَﻼَْﻌﻟا ْﻦَﻋ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْ ا َﻮُﻫ ُﻞﯿِﻌ َْﲰ ا ﺎََﻨﺛ ﺪ ْﻦِﻣ ﻻا ُ ُ ََﲻ ُﻪْﻨَﻋ َﻊَﻄَْﻘﻧا ُنﺎَْﺴ ْﻻا َتﺎَﻣ اَذا َلَﺎﻗ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ ا ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ن
 َُ  ﻮُﻋَْﺪﯾ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ٍ َ َو ْو  ِﻪِﺑ ُﻊََﻔ ْ ُ ﯾ ٍْﲅِ  ْو  ٍَﺔﯾِرﺎ َ  ٍَﺔﻗَﺪَﺻ ْﻦِﻣ ﻻا ٍَﺔﺛََﻼﺛ
Terjemahnya:
telah menceritakan kepada kami Isma'il -yaitu Ibnu Ja'far- dari Al 'Ala' dari
Ayahnya dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Apabila salah seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah
segala amalannya kecuali tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfa'at
baginya dan anak shalih yang selalu mendoakannya."4
Pengesahan secara umum suatu pernikahan. biasanya terjadi pada
saatdokumen tertulis yang mencatatkan pernikahan ditanda–tangani. Upacara
pernikahan sendiri biasanya merupakan acara yang dilangsungkan untuk melakukan
upacara berdasarkan adat-istiadat yang berlaku, dan kesempatan untuk merayakan
bersama teman dan keluarga. Wanita dan pria yang sedang melangsungkan
pernikahan dinamakan pengantin dan setelah upacaranya selesai kemudian mereka
dinamakan suami dan istri dalam ikatan pernikahan.
4Shahih Muslim Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi kitab (Darul Fikri/ Bairut-
Libanon 1993 M wasiat/jua 2 no.1631) h 70
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Pada dasarnya, hukum Islam tidak mengatur secara mutlak tentang batas
umur perkawinan. Tidak adanya ketentuan agama tentang batas umur minimal dan
maksimal untuk melangsungkan perkawinan diasumsikan memberi kelonggaran bagi
manusia untuk mengaturnya. Al-Qur’an mengisyaratkan bahwa orang yang akan
melangsungkan perkawinan atau pernikahan haruslah orang yang siap dan mampu
dari segala unsur, karena dalam membangun rumah tangga diperlukan tanggung
jawab yang tidak sedikit, dan harus memikirkan beberapa aspek sebagaimana
diterangkan oleh Firman Allah Swt dalam Q.S. An-Nur/24:32
                     
          
Terjemahnya
“ Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.”5
b. Tujuan Nikah
Tujuan nikah adalah untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka
mendirikan keuarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia dan untuk membentuk
kehidupan yang penuh kasih sayang serta saling menyantuni satu sama lain
(keluarga sakinah).
5Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Cet 1, Bandung: Syamil Cipta
Media,2007), h. 282.
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Untuk menciptakan keluarga sakinah yang ditandai dengan adanya kebijakan
sebagaimana diajarkan dalam Q.S An-Nisa/4:19
                     
                      
                
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah
dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”.6
Ayat ini tidak menunjukkan bahwa mewariskan wanita tidak dengan jalan
paksa dibolehkan. menurut adat sebahagian Arab Jahiliyah apabila seorang
meninggal dunia, Maka anaknya yang tertua atau anggota keluarganya yang lain
mewarisi janda itu. janda tersebut boleh dikawini sendiri atau dikawinkan dengan
orang lain yang maharnya diambil oleh pewaris atau tidak dibolehkan kawin lagi.
c. Pernikahan menurut Undang-Undang
Peraturan-peraturan dalam undang-undang menyangkut kehidupan manusia,
salah satunya adalah tentang pernikahan atau perkawinan. Undang-Undang RI 1
6Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Cet 1, Bandung: Syamil Cipta
Media,2007), h. 80.
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tahun 1974 tentang perkawinan ini menyangkut ini menganut prinsip bahwa calon
suami istri itu harus telah masak jiwa raganya untuk dapat melangsungkan
perkawinan agar supaya dapat mewujudkan perkawinan secara baik tanpa berakhir
pada perceraian dan mendapat keturunan yang baik dan sehat. Untuk itu harus
dicegah adanya perkawinan antara calon suami istri yang masih di bawah umur. Di
samping itu perkawinan mempunyai hubungan dengan masalah kependudukan,
ternyatalah bahwa batas umum yang paling rendah bagi seorang wanita untuk kawin,
mengakibatkan laju kelahiran yang lebih tinggi berhubungan dengan itu, maka
undang-undang menentukan batas umur untuk kawin baik bagi pria maupun bagi
wanita, ialah 19 (sembilan belas) tahun bagi pria 16 (enam belas) tahun bagi wanita.7
Perundang-undangan tentang perkawinan diatur dari segi usia dimana
masyarakat harus lebih mematuhi undang-undang perkawinan ,perlu didasari bahwa
perkawinan dituntut adanya sikap dewasa dari masing-masing pasangan calon suami
istri, jadi persyaratan suatu perkawinan bertujuan untuk mewujudkan keluarga
bahagia, sejahtera dan damai. Pengertian perkawinan (menurut UU no 1 tahun1974
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga
yang bahagia) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.
Undang-undang perkawinan diatas menunjukan bahwa dalam perkawinan ada
tujuan yang hendak dicapai seperti membangun keluarga yang harmonis.
Sebagaimana yang ada pada undang-undang perkawinan no 1. Tahun 1974 pasal 7
7 Undang-undang RI , Undang-Undang Pokok Perkawinan, (Cet 1, Jakarta; Sinar Grafika,
2010), h 56.
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yang menyatakan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah
mencapai usia 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16
(enam belas) tahun. Apabila melihat undang-undang yang membahas tentang
perkawinan, menurut undang-undang formal yang berlaku di indonesia, menentukan
batas umur kawin tersebut dengan satu pertimbangan, bahwa kedewasaan dan
kematangan jasmani dan tujuan luhur suci dapat dicapai, yaitu memperoleh keturunan
sehat dan ketentraman serta kebahgiaan hidup lahir batin.
d. Peranan dan Fungsi Keluarga
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya mengembangka
pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan tentang
nilai-nilai kehidupan,baik agama maupun sosial budaya yang diberikannya
merupakan faktor yang untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota
masyarakat yang sehat. Keluarga yang bahagia merupakan suatu hal yang sangat
penting bagi perkembangan emosi para anggotanya (terutama anak). Kebahagiaan ini
diperoleh apabila keluarga dapat memerankan fungsinya secara baik.8
Dalam sudut pandang sosiologis,fungsi keluarga ini dapat diklasifikasikan ke
dalam fungsi-fungsi berikut:
a. Fungsi Biologis
Keluarga dipandang sebagai pranata sosial yang memberikan legalitas,
kesempatan dan kemudahan bagi para anggotanya untuk memenuhi kebutuhan dasar
8 Efendi Satria. Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer (Cet 1,Jakarta: Timur,
Prenada Media, 2004). h 45.
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biologisnya, kebutuhan ini meliputi (1) pangan, sandang, dan papan (2) hubungan
seksual suami istri, dan (3) reproduksi atau pengembangan keturunan (keluarga yang
dibangun melalui pernikahan merupakan tempat penyemaian bibit-bibit insan yang
fitrah).
b. Fungsi Ekonomis
Fungsi ekonomis adalah fungsi keluarga untuk memenuhi seluruh kebutuhan
anggota keluarganya, termasuk sandang, pangan, dan papan. Keluarga khususnya
ayah mempunyai kewajiban untuk menafkahi anggota keluarganya.
c. Fungsi Pendidikan Edukatif
Pembiasaan nilai-nilai budaya, dan keterampilan-keterampilan tertentu yang
bermanfaat bagi anak.
d. Fungsi Sosialisasi
Keluarga merupakan buaian atau penyemaian bagi masyarakat masa depan
dan lingkungan keluarga merupakan faktor penentu yang sangat mempengaruhi
kualitas generasi yang akan datang. Keluarga berfungsi sebagai miniatur masyarakat
yang mensosialisasikan nilai-nilai atau peran-peran hidup dalam masyarakat yang
harus dilaksanakan oleh para anggotanya.
e. Fungsi Perlindungan (Protektif)
Keluarga berfungsi sebagai pelindung bagi para anggota keluarga dari




Untuk melaksanakan fungsi ini, keluarga harus diciptakan sebagai
lingkungan yang memberikan kenyamanan, keceriaan, kehangatan, dan penuh
semangat bagi anggotanya. Sehubungan dengan hal itu, maka keluarga harus ditata
sedemikian rupa, seperti menyangkut aspek dekorasi interior rumah, hubungan
komunikasi yang tidak kaku ( kesempatan berdialog bersama sambil santai), makan
bersama, bercengkrama dengan penuh suasana humor dan sebagainya.
g. Fungsi Agama (Religius)
Keluarga berfungsi sebagai penanaman nilai-nilai agama kepada anak agar
mereka memiliki pedoman hidup yang benar. Dalam al-Qur’an at-Tahrim ayat 6
diperintahkan untuk menjaga diri dan keluarga dari siksa api neraka. Ayat tersebut
memberikan isyarat kepada para orang tua bahwa mereka diwajibkan memelihara
diri dan keluarganya dari neraka atau murka Allah.satu-satunya cara untuk
menghindari siksa api neraka atau murka Allah adalah dengan beragama yang benar.
Keluarga berkewajiban mengajar, membimbing,  atau membiasakan anggotanya
untuk mempelajari dan mengenalkan ajaran agama yang dianutnya.9
Perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.10 Di dalam penjelasan
9Kusari Achmad. Nikah  sebagai Perikatan,  (Cet 1,Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 1995), h.
23.
10Tim Redaksi Pustaka Yustisia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan Dan Kompilasi Hukum Islam, Pustaka Yustisia, Yogyakarta, Pasal 1, h.7.
19
ditegaskan lebih rinci bahwa sebagai negara yang berdasarkan Pancasila, dimana sila
yang pertamanya ialah Ketuhanan Yang Maha Esa, maka perkawinan mempunyai
hubungan yang erat sekali dengan agama/kerohanian, sehingga perkawinan bukan
saja mempunyai unsur lahir/jasmani tetapi unsur bathin/rohani yang mempunyai
peranan penting. Kata perkawinan menurut hukum Islam sama dengan kata “nikah”
dan kata “zawaj’.11 Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad
yang sangat kuat atau gholiidhan untuk menaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah. Calon suami isteri harus telah matang jiwa
raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar dapat diwujudkan tujuan
perkawinan secara baik tanpa berakhir pada perceraian. Nikah memiliki manfaat
yang banyak bagi siapa saja yang mau memperhatikan dan mencermati. Salah satu
manfaatnya yaitu untuk menjaga garis keturunan. Dengan pernikahan yang
disyariatkan Allah, anak-anak merasa bangga memiliki garis keturunan yang jelas
dari orang tuanya. Tak syak lagi bahwa garis keturunan ini akan menjadi sumber
kehormatan diri dan ketenangan jiwa. Pernikahan sebagai sarana untuk memelihara
keberlansungan gen manusia, alat reproduksi, dan regenerasi dari masa ke masa.12
e. Perkawinan yang harmonis
Perkawinan yang harmonis membutuhkan adanya dialog pasangan suami istri
saling berbagi harapan, rencana dan mimpi-mimpi mereka. Sebaliknya komunikasi
11Abd. Shomad, Hukum Islam, Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia,( cet 1
,Jakarta: Kencana ,2004), h. 272.
12Dedi Supriyadi dan Mustofa, Perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia Islam,(cet II
yogyakarta: Pustaka Al-Fikriis,2004), h.51.
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yang tidak efektif akan membuahkan salah pengertian, yang akibatnya membuat
Anda kesepian. Ini merupakan musuh utama perkawinan. Saat dua orang hidup
bersama dalam sebuah perkawinan, tanpa sadar ada godaan untuk mengendalikan
hubungan itu.Seringkali mereka berfokus pada keuntungan pribadi dan bukannya
pada pertumbuhan lembaga. Untuk mencapai tujuan, kadang ada di antara pasangan
yang mendaptasi pola-pola yang pada dasarnya adalah permainan yang
menghancurkan.ketika salah satu pihak sampai pada titik menyadari bahwa mereka
menjalankan permainan yang sama sekali tidak konstruktif, mereka bisa memilih
untuk menjalankan hubungan yang bebas daan bukan jujur, mengembangkan pola
play dan bukan game.13
Hubungan yang jujur akan menciptakan relasi yang harmonis dan pada
ujungnya menuju relasi romantis. Pasangan bisa menghindari permainan yang
berbahaya ini jika mereka bersedia untuk memeriksa cara mereka berkomunikasi.
Cobalah menghindari komunikasi yang saling menjatuhkan dan
menyalahkan.Ciptakan kesempatan untuk mengembangkan pemahaman dan
menyelaraskan tujuan.
f. Hikmah Perkawinan
Anjuran telah banyak disinggung oleh Allah dalam al-quran dan Nabi
Muhammad saw lewat perkataan dan perbuatannya, hikmah yang terserak dibalik
13Julianto Simanjuntak dan Roswitha, Keterampilan Perkawinan, (Cet 1; Jakarta: Yayasan
Peduli Konseling Nusantara (Pelikan) , 2012), h 75.
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anjuran tersebut betebaran mewarnai perjaanan hidup manusia, hikmah-hikmah
perkawinan itu banyak antara lain:14
1. Dengan pernikahan maka banyaklah keturunan, ketika keturunan itu banyak,
maka proses memakmurkan bumi berjalan dengan mudah, karena suatu perbuatan
yang harus dikerjakan bersama-sama dan sulit dikerjakan secara individual, dengan
demikian keberlangsungan keturunan dan jumlahnya harus terus diestarikan anak
yang lahir dan diberikan akhlak yang baik maka kelak akan menjadi pribadi yang
baik untuk dapat memberikan perubahan-perubahan di muka bumi.
2. Sebagai wadah birahi manusia, maksudnya adalah Allah menciptakan
manusia dengan menyisipkan bahwa nafsu daam dirinya, ada kalanya nafsu beraksi
positif dan negatif. Manusia yang tidak bisa mengendalikan nafsu birahi dan
menempatkannya sesuai wadah yang teah ditentukan, akan sangat mudah terjebak
pada ujung baku syahwat terlarang. Pintu pernikahan adalah sarana yang baik dalam
mewadahi nurani normal seorang anak keturunan adam.
3. Meneguhkan akhak terpuji, dengan menikah, dua anak manusia yang
berlawanan jenis tengah berusaha berupaya membentengi serta menjaga harkat dan
martabaknya sebagai hamba Allah yang baik, akhlak
Pernikahan adalah upacara pengikatan janji nikah yang dirayakan atau
dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan secara
norma agama, norma hukum, dan norma sosial. Upacara pernikahan memiliki banyak
ragam dan variasi menurut tradisi suku bangsa, agama, budaya, maupun kelas sosial.
14 Pasal 34 ayat (3) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. h 1
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Penggunaan adat atau aturan tertentu kadang-kadang berkaitan dengan aturan atau
hukum agama tertentu pula. Pengesahan secara hukum suatu pernikahan biasanya
terjadi pada saat dokumen tertulis yang mencatat pernikahan ditanda-tangani.
Upacara pernikahan sendiri biasanya merupakan acara yang dilangsungkan untuk
merayakan bersama teman dan keluarga. Wanita dan pria yang sedang
melangsungkan pernikahan dinamakan pengantin, dan setelah upacaranya selesai
kemudian mereka dinamakan suami istri dalam ikatan perkawinan.15
Dalam hal mewujudkan tujuan dari suatu perkawinan sangat diperlukan kerja
sama yang baik antara suami dan istri dalam hal menjalankan hak dan kewajiban
masing-masing pihak. Yang dimaksud dengan hak adalah sesuatu yang seharusnya
diterima seseorang setelah ia memenuhi kewajibannya. Sedangkan kewajiban adalah
sesuatu yang seharusnya dilaksanakan oleh seseorang untuk mendapatkan hak. Dalam
hal ini apa yang dinamakan hak istri merupakan kewajiban dari suami, begitupula
sebaliknya. Secara umum menurut pasal 33 dan pasal 34 Undang-undang No.1 Tahun
1974 tentang Perkawinan, suami-istri wajib saling setia dan mencintai, hormat-
menghormati, dan saling memberi bantuan secara lahir dan batin. Suami wajib
melindungi dan memenuhi keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan
kemampuannya. Begitu pula sang istri, istri wajib mengatur urusan rumah tangga
sebaik-baiknya. Berbicara mengenai hak dan kewajiban istri-suami maka hak dan
kewajiban tersebut dapat dipisahkan menjadi dua kelompok, Pertama hak dan
15 Gilly Andrews, Buku Ajar. Kesehatan Reproduksi Wanita. Penerbit Buku Kedokteran EGC.
Jakarta, .h. 253
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kewajiban yang berupa kebendaan, yaitu mahar dan nafkah. Kedua hak dan
kewajiban yang bukan kebendaan. Yang merupakan hak dan kewajiban yang berupa
kebendaan antara lain adalah:16
a. Suami wajib memberikan nafkah pada istrinya Maksudnya adalah suami
memenuhi kebutuhan istri meliputi makanan, pakaian, tempat tinggal dan
kebutuhan rumah tangga pada umumnya.
b. Suami sebagai kepala rumah tangga dalam hubungan suami-istri maka suami
sebagai kepala rumah tangga dan istri berkewajiban untuk mengurus rumah
tangga sehari-hari dan pendidikan anak. Akan tetapi, ini tidak berarti sang
suami boleh bertindak semaunya tanpa memperdulikan hak-hak istri. Apabila
hal ini terjadi maka istri berhak untuk mengabaikannya.
c. Istri wajib mengatur rumah tangga sebaik mungkin.
Adapun hak dan kewajiban suami-istri yang bukan kebendaan adalah:
1. Suami wajib memperlakukan istri dengan baik. Maksudnya suami harus
menghormati istri, memperlakukannya dengan semestinya dan bergaul
bersamanya secara baik.
2. Suami wajib menjaga istri dengan baik. Maksudnya suami wajib menjaga
isteri termasuk menjaga harga diri istri, menjunjung kemuliaan istri dan
menjauhkannya dari fitnah.
3. Suami wajib memberikan nafkah batin kepada istri.
16 Wiku Andonotopo, Kanadi Sumapraja, dkk, Ultrasonografi Endokrinologi Reproduksi Dan
Infertilitas, Jakarta: Sagung Seto, Jakarta, h. 1
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4. Suami wajib bersikap sabar dan selalu membina ahlak isteri. Maksudnya
suami wajib untuk bersikap lemah lembut terhadap istrinya dan harus bersikap
tegas ketika melihat istrinya melakukan perbuatan yang melanggar ketentuan
agama. Sikap tegas di sini dimaksudkan untuk mendidik dan membina ahlak
istri.
5. Istri wajib melayani suami dengan baik Maksudnya seorang istri wajib
mentaati keinginan suaminya selama keinginan tersebut tidak bertentangan
dengan syariat agama.
6. Istri wajib memelihara diri dan harta suami maksudnya istri harus benar-benar
menjaga diri jangan sampai menjadi perhatian orang yang mengakibatkan
fitnah. Seorang istri juga wajib menjaga harta milik suami, dengan tidak
membelanjakannya untuk hal-hal yang tidak penting.
7. Istri wajib untuk tidak menolak ajakan suami ketempat tidur.
Selain hak dan kewajiban suami-istri, dalam suatu perkawinan juga terdapat
kedudukan suami-istri Secara garis besar kedudukan suami-istri dalam pasal 31 ayat
(1) Undang-undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan adalah sama. Baik
kedudukannya sebagai manusia maupun dalam kedudukanya dalam fungsi keluarga.
Tujuan dari pasal 31 ayat (1) Undang-undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan
adalah agar tidak ada dominasi dalam rumah tangga diantara suami-istri, baik dalam
membina rumah tangga ataupun dalam membina dan membentuk keturunan. Dan jika
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suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat mengajukan gugatan
kepada Pengadilan.17
3. Kemandulan
1. Pengertian Kemandulan / intertilitas
Suatu ketakutan yang umum ditunjukkan oleh wanita saat mempertimbangkan
kehidupan tanpa kehadiran seorang anak adalah kelak mereka akan menyesali
keputusan ini saat mereka tua, dan mereka mungkin akan merasa kesepian dan
frustasi. Meskipun demikian, terdapat perbedaan antara memutuskan untuk tidak
memiliki anak atau selalu merasa tertekan karena tidak memiliki anak.18 Kemandulan
atau infertilitas yang dalam bahasa awam disebut juga tidak subur terjadi pada 10%
pasangan suami isteri.19 Kemandulan dalam istilah medis disebut dengan infertilitas
adalah suatu kondisi dimana pasangan suami isteri belum mampu memiliki anak
walaupun telah melakukan hubungan seksual sebanyak 2-3 kali seminggu dalam
kurun waktu 1 (satu) tahun dengan tanpa menggunakan alat kontra sepsi jenis
apapun dan ataupun oleh medis sudah terbukti akan ketidakmampuan itu. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia disebut dengan ketidakmampuan menghasilkan
keturunan, keadaan kurang atau tidak subur.
17 Tono Djuwantono, Wiryawan Permadi, dkk, Hanya 7 Hari Memahami Fertilasi In Vito,
Refika Aditama, Bandung, h. 1
18Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan Pasal 71
Ayat (1). h 15
19 Hadis Sahih, riwayat Nasa’i, No. 9429, dan dinilai sahih oleh al-Allamah al-Albani
rahimahullah dalam Silsilah ash-Shahihah No. 783. h 30.
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Infertilitas tidak hanya terjadi pada wanita saja tetapi juga pria.Hal ini berkaitan
dengan kesehatan reproduksi dimana kesehatan reproduksi merupakan keadaan
sehat secara fisik, mental, dan sosial secara utuh, tidak semata-mata bebas dari
penyakit atau kecacatan yang berkaitan dengan sistem, fungsi, dan proses reproduksi
pada laki-laki dan perempuan Setelah beberapa tahun melakukan pemeriksaan dan
pengobatan fertilitas, sulit untuk menerima kenyataan tidak memiliki anak dan
memfokuskan diri pada aspek positif dalam kehidupan tanpa anak. Selain itu,
beberapa pasangan mungkin memerlukan bantuan dan dukungan dari seorang
konsultan untuk memudahkan mereka “melepaskan” keinginan mereka untuk
memiliki seorang bayi dan menerima kondisi infertilitas mereka. Adapun ajuran
dalam memilah pasangan dimana pilihlah pasangan yang tidak cacat atau
berpenyakitan.” Dan anjuran tidak menikah dengan orang yang bukan orang yang
tidak susbur (mandul).Anjuran ini tertera dalam hadis yang menyatakan keutamaan
keturunan. Secara medis infertilitas dibagi atas 2 (dua) yaitu:
1.Infertilitas primer
Berarti pasangan suami isteri belum mampu dan belum pernah memiliki anak
setelah satu tahun berhubungan seksual sebanyak 2–3 kali perminggu tanpa
menggunakan alat kontrasepsi dalam bentuk apapun.
2.Infertilitas sekunder
Berarti pasangan suami isteri telah atau pernah memiliki anak sebelumnya
tetapi saat ini belum mampu memiliki anak lagi setelah satu tahun berhubungan
seksual sebanyak 2–3 kali perminggu tanpa menggunakan alat atau metode
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kontrasepsi jenis apapun. Berdasarkan hal yang telah disebutkan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa pasangan suami istri dianggap infertilitas apabila memenuhi
syarat-syarat berikut:
a. Pasangan tersebut berkeinginan untuk memiliki anak.
b. Selama satu tahun atau lebih berhubungan seksual, istri sebelum mendapatkan
kehamilan.
c. Frekuensi hubungan seksual minimal 2–3 kali dalam setiap minggunya.
d. Istri maupun suami tidak pernah menggunakan alat ataupun metode
kontrasepsi, baik kondom, obat-obatan dan alat lain yang berfungsi untuk
mencegah kehamilan. Sebanyak 60%-70% pasangan yang telah menikah akan
memiliki anak pada tahun pertama perkawinan mereka. Sebanyak 20% akan
memiliki anak pada tahun ke-2 dari usia perkawinan. Sebanyak 10%-20%
sisanya akan memiliki anak pada tahun ke-3 atau lebih atau tidak akan pernah
memiliki anak.
2. Penyebab-Penyebab Kemandulan
Kemandulan menjadi permasalahan dalam rumah tangga. Begitupun
menemukan penyebab kemandulan merupakan proses yang panjang, kompleks dan
sangat emosional. Bahkan ada beberapa kasus yang memerlukan waktu berbulan
bulan untuk sekedar menyelesaikan semua pemeriksaan dan tes kesuburan.
Kemandulan pada suatu pasangan dapat disebabkan oleh faktor wanita (40%-50%) ,
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faktor pria (30%-40%)atau kombinasi (20%).20 Kemandulan pada pasangan dapat
terjadi semenjak permulaan berhubungan (infertilitas primer) atau setelah memiliki
satu atau lebih anak. Setiap pasangan yang sudah menikah pastinya ingin memiliki
keturunan, jika sudah terjadi sulit hamil dan sulit memiliki anak, pada banyak kasus
suami menyalahkan istri dan menganggap ia wanita mandul, padahal sebenarnya laki-
laki bisa juga mengalami kemandulan seperti persentase diatas. Jika sudah berlarut-
larut, saling menyalahkan bisa berujung pada percerian, ada beberapa faktor
penyebab kemandulan pada pria maupun wanita antara lain :
a. Infertilitas (kemandulan) pada pria
1.Sperma Buruk
Kualitas sperma menentukan akan terjadinya kehamilan. Hal ini menyangkut
bentuk sperma dan gerakannya yang tidak sempurna (normal), maka tidak akan
mampu mencapai sel telur. Berikutnya adalah konsentrasi sperma yang rendah, secara
medis ukuran normal (sehat) adalah 20 juta atau lebih sperma/ml semen. Hal ini bisa
terjadi akibat memakai celana ketat, alkohol, merokok, kelelahan atau terlalu sering
berejakulasi.
2.Kelainan Genetik
Sindroma Klinefelteratau kelainan genetik menyebabkan seorang pria
mempunyai satu kromosom Y dan dua kromosom X. Hal ini mempengaruhi
20 Amir Al-Maruzy, Mandul Ciri-Ciri Kemandulan dan Solusinya, diakses dari
www.katailmu.com/mandul-ciri-ciri-kemandulan-dan.html?m=1, pada hari Kamis tanggal 30 oktober
2018 Pukul 19:56
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pertumbuhan testis sehingga pria tersebut sedikit saja atau bahkan tidak memproduksi
sperma sama sekali.
3.Ganguan Horomonal
Hormon testoteron yang tertanggu bisa menghambat produksi sperma. Unutuk
merangsang agar testis memproduksi sperma, diperlukan hormon dari kelenjar
pituitari. Bila hormon tersebut terganggu, jumlah menurun atau bahkan tidak ada,
maka testis akan bekerja sempurna.
4.Impotensi
Bila aliran darah ke penis tidak normal maka penis tidak bisa berdiri dan
berejakulasi.
5.Varikokel
Adalah pelebaran pembuluh darah didaerah buah zakar.
6.Saluran Sperma yang Tersumbat
Hal ini bisa saja merupakan bawaan lahir atau adanya infeksi yang disebabkan
oleh bakteri.
7.Pengaruh Radiasi dan Obat
Radiasi serta obat-obatan tertentu bisa mempengaruhi kualitas sperma, fungsi
b. Infertilitas (kemandulan) pada wanita
Gangguan yang paling sering dialami perempuan yang mengalami infertilitas
adalah gangguan ovulasi. Bila ovulasi tidak terjadi maka tidak akan ada sel telur
yang bisa dibuahi. Salah satu tanda wanita yang mengalami gangguan ovulasi adalah
haid yang tidak teratur dan atau haid yang tidak ada sama sekali. Masalah pada
30
wanita mungkin disebabkan oleh kegagalan menghasilkan sel telur, atau pelepasan sel
telur dari ovarium yang tidak teratur. Tuba falopii yang abnormal atau tersumbat,
endometriosis, atau mukus serviks yang tidak ramah adalah penyebab lain sub
fertilitas yang cukup sering. Penyebab lainnya yang menyebabkan infertilitas pada
perempuan adalah:
1. Kemandulan pada wanita mencakup masalah-masalah yang berkaitan dengan
pertumbuhan folikel, anovulasi (ketidak mampuan ovulasi) dan ovulasi
ireguler. Fertilasi optimal pada wanita berada pada usia sekitar 30 tahun dan
mulai menurun tajam terutama yang berhubungan dengan anovulasi dan
ovulasi ireguler.
2. Kelainan pada serviks akibat defesiensi hormon esterogen yang mengganggu
pengeluaran mukus serviks. Apabila mukus sedikit di serviks, perjalanan
sperma ke dalam rahim terganggu. Selain itu, bekas operasi pada serviks yang
menyisakan jaringan parut juga dapat menutup serviks sehingga sperma tidak
dapat masuk ke rahim.
3. Wanita hiperimun terhadap janin atau gagal membentuk toleransi pada janin.
Respon imun dapat menghancurkan mudgah.21
4. Kelainan pada uterus, misalnya diakibatkan oleh malformasi uterus yang
mengganggu pertumbuhan fetus, mioma uteri dan adhesi uterus yang
menyebabkan terjadinya gangguan suplai darah untuk perkembangan fetus
dan akhirnya terjadi abortus berulang.
21 Elisabeth J. Cowin, Buku Saku Patofisiologi, Penerbit: EGC, Jakarta, hal. 52
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5. Kelainan tuba falopiiakibat infeksi yang mengakibatkan adhesi tuba falopii
dan terjadi obstruksi sehingga ovum dan sperma tidak dapat bertemu.
6. Gangguan ovulasi Gangguan ovulasi ini dapat terjadi karena
ketidakseimbangan hormonal seperti adanya hambatan pada sekresi hormone
FSH dan LH yang memiliki pengaruh besar terhadap ovulasi. Hambatan ini
dapat terjadi karena adanya tumor cranial, stress, dan pengguna obat-obatan
yang menyebabkan terjadinya disfungsi hiotalamus dan hipofise. Bila terjadi
gangguan sekresi kedua hormon ini. Maka folikel mengalami hambatan untuk
matang dan berakhir pada gangguan ovulasi.
7. Kegagalan implantasiWanita dengan kadar progesteron yang rendah
mengalami kegagalan dalam mempersiapkan endometrium untuk nidasi.
Setelah terjadi pembuahan, proses nidasi pada endometrium tidak berlangsung
baik. Akibatnya fetus tidak dapat berkembang dan terjadilah abortus.
8. Endometriosis Faktor immunologispabila embrio memiliki antigen yang
berbeda dari ibu, maka tubuh ibu memberikan reaksi sebagai respon terhadap
benda asing. Reaksi ini dapat menyebabkan abortus spontan pada wanita
hamil.
9. Lingkungan Paparan radiasi dalam dosis tinggi, asap rokok, gas ananstesi, zat
kimia, dan pestisida dapat menyebabkan toxic pada seluruh bagian tubuh
termasuk organ reproduksi yang akan mempengaruhi kesuburan.
Riwayat medis yang lengkap harus dikaji dari kedua pasangan dan harus
mencakup semua riwayat. Indikasi lain pada wanita mengenai fertilitas yaitu:
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1. Wanita berusia lebih dari 35 tahun yang mengalami subfertilitas selama
6-12 bulan.
2. Wanita yang mengalami riwayat subfertilitas selama 1 tahun.
3. Peningkatan FSH yang merupakan indikasi gagal ovarium.
4. Kegagalan memberi respon terhadap klomifen.
5. Kemungkinan penyakit tuba atau panggul.
6. Analisis semen abnormal.
7. Uji pascakoitus negatif.
Kemandulan Dalam Pandangan Islam
Banyak budaya yang masih menjamur terutama ditengah-tengah masyarakat
kita yang menyatakan bahwa suatu ketidak suburan itu merupakan tanggung jawab
wanita. Ketidak mampuan wanita untuk mengandung dihubungkan dengan dosa-
dosanya, roh setan atau fakta yang menyatakan bahwa wanita itu tidak kuat ataupun
sempurna.22 Para Ulama telah sepakat bahwa salah satu dari suami isteri mengetahui
adanya cacat pada pihak lain sebelum akad nikah ataupun diketahui sesudah akad
nikah, tetapi ia telah rela atau ada tanda yang menunjukan kerelaanya, maka ia tidak
mempunyai hak untuk meminta cerai dengan alasan cacat bagaimanapun juga. Dari
aspek jasmani, hubungan janin dengan pemilihan pasangan ini adalah hal yang
penting untuk dibicarakan. Islam sangan menekankan mulusnya satu pasangan dari
berbagai penyakit, yang tentunya akan memberikan pengaruh kepada keturunan yang
22 Bobak, dkk. Buku Ajar Keperawatan Maternitas Edisi 4. EGC, Jakarta, h. 997.
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akan lahir nantinya.23 Islam memperhatikan hal ini. Seperti diperbolehkannya
menggugat perkawinan, apabila menemukan pasangan yang dinikahi ternyata
memiliki cacat.
Maka diperbolehkan meminta agar mencabut kembali perkawinan tersebut.
Contoh cacat yang mengakibatkan pembatalan perkawinan seperti penyakit lepra dan
jadzam. Ibnu Qadamah berkata dua cacat ini merupakan cacat yang menghalangi
tujuan utama nikah. Keduanya akan berpengaruh kepada pasangan baik secara
psikologis terhadap pasangan dan adanya kekhawatiran yang buruk terhadap
keturunan yang akan lahir.
3. Dampak Kemandulan Terhadap Perkawinan
Segala sesuatu peristiwa menimbulkan suatu dampak baik itu dampak positif
maupun dampak negatif bagi seseorang. Kemandulan pada pasangan suami isteri
bukanlah kesalahan dari salah satu pihak namun hal ini merupakan masalah yang
ditanggung bersama pasangan yang telah berjanji untuk komitmen hidup bersama.
Dalam kebudayaan Indonesia nilai anak memang masih memiliki arti yang begitu
penting. Ketiadaan anak dalam perkawinan pada waktu lama akan menjadi masalah,
karena ada keyakinan keadaan ini akan mengancam keutuhan rumah tangga. Masalah
seperti ini tidak hanya menyangkut kesehatan fisik semata-mata, tetapi juga
berdampak psikologis dan sosial bagi pasangan yang mengalaminya.24
23 Nabil Mahmud. Problematika Rumah Tangga & Kunci Penyelesaiannya. Qitshi Press.
Jakarta, h. 50.
24 Argyo Demartoto, Laporan Penelitian Dampak Infertilitas Terhadap Perkawinan,
Universitas Sebelas Maret, Surakarta, hal. 1
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Dalam pandangan Islam, anak adalah amanah yang harus disyukuri dan dirawat
atas kehadirannya. Anak tidak hanya menjadi pelengkap kehidupan sebuah keluarga,
namun juga harta di masa mendatang. Kelak anak-anak itu yang mengangkat derajat
kehidupan orang tua mereka.25 Kemandulan bisa berdampak positif jika pasangan
suami isteri tersebut berpandangan positif pula dan begitu juga sebaliknya. Dalam
mengatasi masalah ini, pasangan suami isteri dapat melakukan konsultasi pada ahli
kesehatan.
Dengan konsultasi tersebut maka akan ditemukan solusi yang terbaik. Yang
memperoleh keberhasilan tentunya sangat bangga dan bahagia, tetapi pasangan suami
isteri yang upayanya gagal dalam memperoleh keturunan anak, ada yang menempuh
jalan pintas dengan cara melakukan perceraian, kawin lagi dengan pasangan lain, ada
yang melakukan poligami, ada yang melakukan kontrak bayi tabung, dan ada pula
yang melakukan permohonan pengangkatan anak kepada pengadilan.26 Bahkan
banyak diantara pasangan suami isteri memiliki rumah tangga yang tetap harmonis
dan bahagia walaupun tidak memiliki keturunan atau anak. Meskipun tidak memiliki
anak untuk mencerahkan kehidupan perkawinan, tapi kebahagiaan dalam perkawinan
bisa dicapai dengan membuat hubungan diantaranya lebih romantis.27 Masalah
infertilitas ini bisa menjadi bentuk penyimpangan jika masyarakat masih menganggap
25 Ganjar Triadi, Saat Cerai Menjadi Pilihan, Dozz Book Publishing, Yogyakarta, hal. 73.
26 Ahmad Kamil dan M. Fauzan , Kaidah-Kaidah Hukum Yurisprudensi, Prenada Media,
Ed:1, Jakarta, hal. 138.
27Fokus Pada Keluarga, Jum’at 11 July 2014 www.fokuspadakeluarga.c
c/index.php/component/content/article/37-konsultasi/119-tetap-bahagia-meskipun-tanpa-anak
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infertilitas merupakan hal yang sangat tabu, tercela dan memalukan bagi keluarga dan
masyarakat.
4. Kerangka Pikir
Kerangka pikir atau rancangan penelitian yang hendak peneliti lakukan yaitu
berawal dari rumusan masalah yang menjadi sumber dasar penelitian ini, setelah
mengamati, penulis merumuskan rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Kendala yang di hadapi bagi keluarga pasangan yang tidak mempunyai anak.
b. Upaya apa yang di tempuh oleh pasangan yang tidak mempunyai anak dalam
mempertahankan keluarga yang harmonis.
c. keluarga yang harmonis meski tidak mempunyai anak.
Gambar Skema Upaya Pasangan Yang Tidak Mempunyai Anak Untuk
Mempertahankan Perkawinan Di Desa Botta Kecamatan Suli.
Kendala yang Dihadapi Bagi Keluarga Pasangan yang
Tidak Mempunyai Anak
Bagaimana Upaya yang Dilakukan untuk
Mempertahankan Perkawinan






1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Metode penelitian merupakan salah satu faktor penting dalam kebersihan
suatu penelitian, karena termasuk masalah pokok dalam sebuah penelitian, adapun
metode penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif karena penelitian ini akan
mengakomodasi bentuk ide-ide atau gagasan-gagasan dalam pengolahan data tersebut
serta penelitian ini juga menggunakan metode penelitian deskriptif, jenis penelitian
ini yaitu suatu penelitian yang berusaha menggambarkan atau menjelaskan secara
umum fakta- fakta yang ada di lapangan dalam hal ini adalah indikator upaya
pasangan yang tidak mempunyai anak untuk mempertahankan perkawinan serta
memberikan solusinya di Desa Botta Kecamatan Suli Kabupaten Luwu.
b. Pendekatan Penelitian
1. Pendekatan Psikologi, penulis menggunakan pendekatan ini karena ada
keterkaitan dari judul penelitian yang penulis akan diteliti, keterkaitannnya
adalah pada saat suami istri yang sangat menginginkan seorang anak dalam
keluarga. Psikologi yaitu berasal dari perkataan yunani psyche yang berarti
jiwa, dan logos artinya ilmu pengetahuan. Secara etimologi ( menurut kata)
psikologi artinya ilmu yang mempelajari tentang jiwa, baik mengenai macam
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– macam gejalanya,1 prosesnya, maupun latar belakangnya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendekatan psikologi ini berhubungan dengan suatu
proses mental, yang berpengaruh pada sifat atau tingkah laku manusia pada
suatu masalah yang dialami oleh suami istri yang tidak mempunyai anak.
2. Pendekatan sosial
hubungan sosial yang baik pasti semua kalangan menginginkan hal tersebut
apabila jika dalam berinteraksi kepada keluarga atau masyarakat yang ada
disekeliling kita.  kebutuhan sosial adalah kebutuhan untuk menumbuhkan dan
memberikan hubungan yang memuaskan dengan suami istri dalam hal interaksi dan
asosiasi (inclusion) pengendalian yaitu mencoba untuk melatih pasutri berkomunikasi
dengan cara yang lebih santai dan lembut. Kekuasaan (control) merupakan bicara
dengan kondisi hati tenang dan kepala dingin lebih mungkin membuat masalah
pasutri cepat selesai tanpa membuat masalah baru. Cinta dan kasih sayang (affection)
adalah dua kata yang seolah sederhana namun pada kenyataannya tidak sederhana
mengucapkannya. Misal untuk pasutri dengan perwujudan dari perasaan cinta kepada
pasangan dengan memberikan nafkah lahir batin untuk keluarga walaupun tidak
mempunyai anak.
Diketahui bahwa manusia adalah makhluk sosial yang tidak tahan hidup
sendiri, jadi pendekatan ini melihat sejauh mana manusia berinteraksi antara suami
istri dan saling pengertian dalam membangun rumah tangga, dan bergabung dengan
1 Marjoned Raman. Keluarga Sakinah Rumahku Syurgaku, (cet 1 ,jakarta, Media Da’wa),
h 70.
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individu yang satu dengan individu yang lain adalah salah satu sifat manusia yang tak
bisa dipisahkan
3. Pendekatan Sistem Keluarga
Pendekatan sistem keluaraga ini di ciptakan oleh Murray Bowen sehingga
juga dikenal sebagai Teori Keluarga Bowen. Bowen merupakan figur kunci dalam
perkembangan terapi keluarga. Menurutnya keluarga merupakan suatu sistem
hubungan emosional yang memiliki delapan konsep kekuatan yang saling berkaitan
untuk membentuk fungsi keluarga yaitu:
4. Pendekatan model komunikasi
Komunikasi dalam keluarga ini dapat berfungsi untuk mengendalikan anggota
keluarga, menegaskan kekuatan hubungan dan perintah, serta memfungsikan anggota
keluarga menjadi lebih baik. Satir  menambahkan bahwa hanya dengan komunikasi
yang jujur dan efektif antar  anggota keluarga yang akan menjadikan peraturan tidak
tertulis menjadi lebih eksplisit. Ia mengatakan bahwa masalah yang terjadi  dalam
keluarga berhubungan dengan harga diri (selfesteem) dan komunikasi. Apabila harga
diri yang dibentuk oleh keluarga sangat rendah dan terjadi komunikasi yang tidak
baik antaranggota keluarga maka akan terjadi permasalahan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi atau tempat penelitian itu sendiri bertempatkan pada wilayah Desa
Botta,  Kecamatan Suli Kabupaten Luwu, karena ingin mengetahui upaya apa saja
yang harus dilakukan sagar pasanagan yang tidak mempunyai anak tetap
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mempertahankan pernikahannya dan memberikan solusinya.2 Adapun waktu
penelitian yang digunakan peneliti yaitu 1 Bulan.
C. Subyek dan Obyek Penelitian
Subjek penelitian yang hendak penulis teliti yakni keluarga A dan keluarga B
di Desa Botta ,Kecamatan Suli sebagai bahan rujukkan penelitian, tetapi dalam
penelitian ini berfokuskan pada suami istri bagaimana mempertahankan
pernikahannya walaupun tidak mempunyai anak. Penulis ingin mengetahui upaya-
upaya apa saja yang dilakukan  pasangan yang tidak mempunyai anak untuk
mempertahankan pernikahannya solusinya, dalam hal ini psikologis suami istri
tersebut.
D. Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.
1. Data Primer
Data Primer data yang didapat dari orang pertama informan yang
mengetahui secara jelas dan rinci tentang permasalahan yang sedang diteliti. Data
penelitian ini mencakup pada  hasil observasi, dan interview yang diadakan penelitian
di Desa Botta Kecamatan Suli Kabupaten Luwu.
2Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h 9.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang bersumber dari dokumen-dokumen cacatan,
perekam data-data, dan foto-foto yang digunakan sebagai data pelengkap . Data
sekunder yang dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara masyarakat di Desa
Botta Kecamatan Suli. Dari data sekunder ini diharapkan peniliti memperoleh data
tertulis yang berkaitan dengan penelitian adapun data-data tersebut berupa profil desa
data penduduk berdasarkan kasus perceraian, data  pernikahan berdasarkan poligami,
dan lainnya yang dianggap penting dalam penunjang penelitian.
Sumber data dapat dari berbagai referensi, seperti, buku- buku ,dan internet,
penulis menggunakan dua tehnik penulisan yaitu studi pustaka dan studi lapangan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data di lapangan tersebut penulis menggunakan beberapa teknik
wawancara, serta melakukan observasi langsung ke lapangan atau lokasi penelitian.
Dan dokumentasi, sebagai pendukung dalam teknik pengumpulan data yaitu:
1. Wawancara salah satu cara atau teknik peneliti untuk mendapatkan
informasi- informasi yang terkait dengan judul penelitian.Wawancara adalah
percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara nara sumber dan
pewawancara, tujuan dari wawancara adalah umtuk mendapatkan informasi dimana
sang pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang
yang diwawancara”.3
3 Nasutions, Metode Riset , cet XII, (Jakarta ;Bumi Askara, 2001), h 114.
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Sering kegiatan ini dilakukan antara dua orang atau lebih, baik dilakukan antara
individu maupun antara kelompok. Biasanya dalam wawancara, penelitian
menggunakan dua model yaitu wawancara bebas dan wawancara terikat (terstruktur).
Sedangkan manfaat dari penelitian menggunakan penelitian wawancara ini yaitu
pertama berfungsi deskriptif yaitu melukiskan dunia kenyataan seperti dialami oleh
orang lain,dan kemudian dijabarkan serta diberikan kesimpulkan sesuai dengan
pernyataan yang sebenarnya. Manfaat kedua yaitu eksploratif, yakni bila masalah
yang kita hadapi masih samar- samar bagi kita karena belum pernah diselidiki secara
mendalam oleh orang lain. Maka dengan menggunakan wawancara ini penulis dapat
mengetahui kebenaran secara terperinci.
2. Observasi adalah yang metode pengumpulan data yang dilakukan secara
sistematis dan sengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala objek
diselidiki/ teliti. Tindakan yang dilakukan dalam hal ini meninjau langsung tempat.
3. Dokumentasi adalah bukti dari kegiatan yang dilakukan oleh penulis dalam
penelitian, berupa foto- foto saat wawancara dengan narasumber di lapangan pada
saat proses pengumpulan data. Merekam suara narasumber pada saat wawancara juga
menjadi salah satu teknik dalam pengumpulan data peneliti ini.4
4 Anonim,Https://id.m.Wikipedia.org/wiki/wawancara, (diakses pada tanggal 3 mei 2018 ).
42
F.Teknik Analisis
Cacatan dan pengamatan dengan menggunakan jalur observasi ini akan penulis
gunakan sebagai bukti mengenai penelitian yang dilakukan dan dapat dipertanggung
jawabkan. Pengumpulan data tersebut akan dilakukan berdasarkan pengamatan secara
langsung dilokasi dari hasil wawancara dan pengamatan langsung.
Jenis pengolahan data penelitian ini menggunakan kualitatif, dimana penulis
harus terlihat dalam kehidupan orang-orang yang diteliti sehingga terlibat sampai
pada tingkat keterbukaan dalam berhubungan dengan orang-orang yang akan diteliti.
Penelitian kualitatif adalah dari sisi definisi lainnya dikemukakan bahwa hal
itu merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah
dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dari perilakuindividu atau sekelompok
yang penting dari definisi ini mempersoalkan apa yang diteliti yaitu upaya memahami
sikap, pandangan perasaan dan perilaku individu maupun kelompok.Alasan penulis
menggunakannya yakni merujuk pada gambaran pasangan yang mempertahankan
pernikahannya walaupun tidak mempunyai anak.
Dokumentasi adalah hasil tertulis dari penelitian yang berisikan informasi
yang berkaitan tentang penelitian tersebut. Hasil dari pengumpulan data-data yang
kemudian akan dikoreksi untuk menghasilkan sebuah hasil dari penelitian yang bisa
dipertanggung jawabkan oleh penulis.
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1. Analisis Data5
Analisis data yang penulis gunakan yaitu dengan teknik deskriptif kualitatif,
penelitian deskriptif tersebut mempunyai tujuan dalam menjalankan penelitian
ini,diantaranya mendapatkan data yang pasti, yang dimaksud dengandeskriptif”
adalah untuk membuat penjelasan sistematis, faktual, akurat, mengenai fakta-fakta
dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Menggunakan teknik kualitatif yang
mengharuskan teknik analisis sebagai panduan untuk proses analisis data.
Penelitian kualitatif dengan teknik deskriptif yang berusaha menggambarkan
dan menceritakan suatu penelitian dengan ssjelas sehingga lebih memudahkan
pembaca dalam memahami isi penelitian ini.Analisis data inipenulis akan melakukan
tahapan-tahapan sesuai dengan rencana sebelumnya yaitu pengumpulan data dari
hasil si A dan si B di Desa Botta ,kecamatan Suli, dengan teknik observasi tersebut
kemudian analisis data, penulis akan menggabungkan antara hasil dokumentasi
dengan berupa cacatan dan foto. Teknik ini maka penulis akan mengelompokkan
data-data yang ada.
5Lexy J. Moleong, Metodoogi Penelitian Kualitatif, (Cet XXVIII; Bandung. Remaja
Rosdakarya, 2011), h 5.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis dan Topografi
Desa Botta merupakan salah satu desa di Kecamatan Suli Kabupaten Luwu
yang memiliki ketinggian 125 m diatas permukaan laut dan Luas wilayah Desa botta
adalah 8,02 km2, dengan batas-batas wilayah adalah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara : Desa Buntu kunyi.
b. Sebelah Timur : Desa Lempopacci.
c. Sebelah Selatan : Desa Buntu Barana.
d. Sebelah Barat : Desa Papakaju
Desa Botta terletak 3 km dari pusat pemerintahan Kecamatan dengan waktu
tempuh sekitar15 menit dan 12 km dari pusat pemerintahan Kabupaten dengan waktu
tempuh sekitar 25 menit.
2. Keadaan Penduduk
Dalam pelaksanaan suatu pembangunan, faktor yang sangat berpengaruh yaitu
penduduk. Karena pada dasarnya penduduk tidak hanya menjadi sasaran tapi juga
menjadi pelaksana dalam suatu pembangunan. Jadi, demi menunjang keberhasilan
suatu pembangunan, perkembangan penduduk sangat dibutuhkan yang memiliki ciri-
ciri serta karakteristik yang dapat memberikan kontribusi dalam pembangunan.
Jumlah penduduk yang besar tidak hanya menjadi modal pembangunan, akan tetapi
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dapat juga menjadi beban, bahkan dapat menimbulkan berbagai permasalahan seperti
kebutuhan akan lapangan kerja, kebutuhan perumahan, pendidikan dan sebagainya.
Selain itu, komposisi penduduk yang tidak seimbang antara jumlah penduduk muda
dengan usia produktif dapat menyebabkan rendahnya produktifitas begitu pula
dengan persebaran penduduk yang tidak seimbang dapat menimbulkan berbagai
permasalahan.
Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin di Desa botta
Kecamatan suli Kabupaten Luwu




1 Dusun Botta 212 434 421 855
2 Dusun Durian 81 194 184 378
3 Dusun pangkajenne 107 222 236 458
JUMLAH 400 850 841 1691
Sumber Data : kantor Desa Botta Kecamatan Suli Kabupaten Luwu tahun 2018.
3. Tingkat Pendidikan Desa Botta
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan masa depan
bangsa. Pendidikan masyarakat Desa Botta Kecamatan Suli Kabupaten Luwu
mempunyai perhatian yang sangat tinggi. Orang tua mendorong anak-anaknya  untuk
mencari pengetahuan ke daerah-daerah lain, misalnya ke Makassar, di Palopo atau
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pada daerah lainnya. Selain dari pada itu, di Desa Botta Kecamatan Suli terdapat dua
lembaga pendidikan yang cukup membantu masyarakat, satu buah lembaga
pendidikan taman kanak-kanak nurul hidaya (tk), dan satu buah lembaga pendidikan
sekolah Madrasah Iptidayyah (MI).1
3.   Kehidupan Ekonomi
Adapun mata pencaharian masyarakat Desa Botta pada umumnya adalah
petani. namun demikian, tidak sedikit diantara mereka ada yang berprofesi sebagai
pegawai swasta dan PNS, petani, pedagang, guru dan sebagainya. Seperti halnya
daerah-daerah lain di Sulawesi selatan maka penduduk di Kelurahan Desa Botta
Kecamatan Suli pada umumnya menekuni yang bervariasi dan bermacam-macam.
4. Keadaan Tanah di Desa Botta
Wilayah kelurahan Desa Botta merupakan kombinasi wilayah daratan dan
bukit. Wilayah daratan sangat potensial dibidang pertanian terbukti dengan hamparan
sawah dengan luas 306 hekto are, perladangan seluas 249 hekto are, perkebunan
seluas 769 hekto are. Di samping itu terdapat wilayah hutan yang luasnya 2.021
hekto are.
B. Pembahasan
1. Kendala yang di hadapi bagi keluarga pasangan yang tidak memiliki anak
Perkawinan merupakan proses integrasi dua individu yang hidup dan tinggal
bersama, proses pertukaran dalam perkawinan ini harus senantiasa di rundingkan
1Arifin, Ketua BPD Desa Bottas, “wawancara” di Kantor Desa Botta Kecamatan Suli
Kabupaten Luwu, tanggal 9 Agustus 2018.
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serta di sepakati bersama. seseorang yang telah menikah memicu pemikiran bahwa
dirinya harus memiliki keturunan dan kemudian di barengi dengan ketidak hadiran
buah hati yang sesungguhnya, sehingga dapat menghancurkan kemampuan
berinteraksi, mengurangi rasa percaya diri, dan berpengaruh negatif terhadap
hubungan seseorang dalam kehidupan sosial. Begitu pula dengan pasangan yang telah
lama menikah tetapi tidak dikaruniai anak terkadang sangat berpengaruh pada kondisi
seseorang,baik kondisi fisik, mental, sosial dan religius.
Tiap keluarga akan senantiasa menghadapi berbagai masalah, tetapi
kemampuan untuk mengatasinya tidak selalu memadai. Karena itu harus ada usaha-
usaha untuk memperkuat kemampuan keluarga atau anggota keluarga dalam
menghadapi berbagai tantangan, baik dari dalam keluarga itu sendiri maupun dari
luar. Usaha itu harus dimulai oleh keluarga itu sendiri atau oleh seorang ahli yang
dapat membantu mengatasi persoalan keluarga bila masalah keluarga itu memerlukan
orang lain untuk membantu penyelesaian konflik dalam keluarga. Hal ini juga
dikemukakan oleh salah satu pasutri yang menjadi informan dalam penelitian ini
yaitu Hawa yang mengemukakan bahwa bahtera perkawinan tidak selamanya tenang
dan lancar. Setelah keluarga terbentuk, berbagai masalah dapat timbul dalam keluarga
yang pada gilirannya akan menjadi benih yang mengancam kehidupan perkawinan
dan berakibat keretakan atau perceraian. 2
2Hawa, Pasutri yang belum memiliki anak sebagai  Informan Penelitian’’ Wawancara’’ Pada
Tanggal 2 Agustus  2018
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Lingkungan keluarga dalam pernikahan terdapat hubungan yang saling
mempengaruhi karena lingkungan keluarga umumnya terdiri atas orang-orang yang
tidak sama, maka orang-orang lain tersebut dipandang mempunyai perilaku yang
saling mempengaruhi. Menurut Ardi salah satu informan dalam penelitian ini yang
menyatakan bahwa masalah dalam pernikahan memang selalu terjadi di keluarga
atau anggota keluarga sehingga tetap berusaha untuk mencegahnya dengan
memperbaiki hubungan dalam keluarga dan kadang-kadang memerlukan campur
tangan orang luar seperti mertua, orangtua, teman bahkan saudara dalam usaha
membantu keluarga itu untuk mengatasi masalah tersebut.3
Hidup berkeluarga adalah cita-cita, harapan, keinginan dan fitrah setiap
manusia. Hal ini diwujudkan dengan sebuah ikatan pemikiran, dari hasil pernikahan
inilah akan berkembang keturunan-keturunan baru sebagai salah satu tujuan dari
pembinaan hidup berkeluarga. Dalam mengarungi bahtera rumah tangga tidak  jarang
ditemukan hubungan pernikahan yang kandas di tengah jalan karna banyaknya
perselisihan di dalamnya.
Ada sejumlah problem di dalam sebuah keluarga. Problem tersebut bisa
berdiri sendiri tetapi kecenderungannya saling berkaitan satu sama lain. Beragam
poblem keluarga salah satu diantaranya ialah pasangan suami istri yang belum
memiliki anak akan tetapi tetap berusaha mempertahankan keharmonisan rumah
tangganya. Adapun hasil penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh kendala yang di
3Ardi, Pasutri yang belum memiliki anak sebagai  Informan Penelitian’’ Wawancara’’ Pada 2
Agustus  2018
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hadapi bagi keluarga pasangan yang tidak memiliki anak adalah tekanan psikologis
dan sosial
Kehadiran anak dalam sebuah perkawinan merupakan dambaan bagi suami-istri,
karena anak mempunyai nilai tersendiri bagi keluarga. Adanya anak dalam suatu
keluarga sudah merupakan salah satu kebutuhan bagi orang tua, baik sebagai
kebutuhan ekonomi, sosial, dan psikologi. Konsep nilai anak yang dimiliki oleh
setiap keluarga umumnya telah mendasar dan menjadi bagian dari hidup mereka.
Menurut Inna salah satu informan dalam penelitian ini menyatakan bahwa secara
umum telah diketahui bersama keberadaan anak dalam suatu keluarga berfungsi
sebagai penyambung garis keturunan, penerus tradisi keluarga, curahan kasih sayang,
hiburan dan jaminan hari tua. Secara pribadi hal inilah yang terkadang menjadi
momok dalam rumah tangga yang telah dibina ini karena ketidak hadiran seorang
anak dalam pernikahan yang dijalani sehingga timbul perasaan tertekan dengan
kondisi ini. 4
Secara umum kehadiran anak sangat diidam-idamkan dalam sebuah keluarga
sehingga pasangan suami istri yang tidak memiliki anak akan menimbulkan masalah.
Perasaan rendah diri, rasa bersalah dan tertekan bisa dialami oleh keluarga yang tidak
memiliki anak dalam usaha untuk memiliki anak atau juga dalam menerima
kenyataan tidak mendapatkan anak biologis. Hal ini juga dikemukakan oleh Taqwa
salah satu informan dalam penelitian ini menyatakan bahwa salah satu tekanan yang
terasa bagi pasangan suami istri yang belum memiliki anak adalah ketika harus
4Inna, Pasutri yang belum memiliki anak sebagai  Informan Penelitian’’ Wawancara’’ Pada
Tanggal 2 Agustus  2018
50
dihadapkan dengan cecaran pertanyaan dari orang sekitar yang menanyakan kapan
punya anak. Pertanyaan ini terkadang membawa suasana hati menjadi terganggu. 5
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa dampak dari tuntutan
memiliki anak dari berbagai faktor dalam lingkungan pernikahan yang tidak
terpenuhi itu dapat menimbulkan rasa rendah diri terutama bagi seorang istri karena
tidak dapat menjadi ibu adalah perasaan yang akan mendominasi. Perempuan yang
berkedudukan sebagai istri yang belum memliki anak ini akan merasa tertekan baik
dalam lingkungan keluarga terdekat, baik keluarga dari pihaknya maupun dari pihak
suami. Karena tidak dapat mengandung, berarti tidak akan melahirkan seorang
keturunan bagi keluarga besarnya. Selain itu,  munculnya kekhawatiran suami akan
meninggalkannya juga secara signifikan akan dirasakan. Bahkan tidak sedikit yang
menyuruh suaminya menikah kembali demi mendapatkan anak.
Menurut Ros salah satu informan dalam penelitian ini menyatakan bahwa bukan
tidak mungkin cecaran pertanyaan dari orang sekitar yang menanyakan kapan punya
anak akan membuat pasangan pasutri terutama istri terus-menerus memikirkannya
dan berdampak tidak baik. Karena tekanan sosial dari pertanyaan itulah jiwanya dapat
terganggu. Ia mungkin saja depresi karena keinginan memiliki anak tak segera
terwujud, ditambah desakan dari lingkungan sekitar. 6 Hal ini juga dikemukakan oleh
Awi’ yang menyatakan bahwa pasangan jadi sering uring-uringan sendiri karena
5Taqwa, Pasutri yang belum memiliki anak sebagai  Informan Penelitian’’ Wawancara’’ Pada
Tanggal 2 Agustus  2018
6Ros, Pasutri yang belum memiliki anak sebagai  Informan Penelitian’’ Wawancara’’ Pada
Tanggal 2 Agustus  2018
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tekanan sosial itu menuntut mereka segera punya anak, tapi Yang Kuasa belum
memberi.gPertanyaan-pertanyaan orang sekitar yang membuat pasangan suami iistri
ini terutama posisi istri akan selalu berpikir tersebut otomatis akan mempengaruhi
kehidupan rumah tangga. Istri jadi kerap marah-marah dengan suaminya, begitu pula
dengan si suami. Keduanya menjadi sangat sensitif. 7
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa pengaruh tekanan
psikologi bahkan social yang dirasakan oleh pasangan suami istri yang belum
memiliki anak menjadi salah satu masalah yang dihadapi dalam membina rumah
tangganya agar tetap harmonis. Menurut Juhena salah satu informan dalam penelitian
ini menyatakan bahwa :
Secara umum lingkungan dalam bermasyarakat tidak dapat lagi dipungkiri
posisi istri selalu merupakan pihak pertama yang akan langsung disorot
ketika sebuah perkawinan tidak membuahkan anak sehingga banyak
dijumpai seorang istri yang pertama akan memeriksakan diri ke dokter
kandungan untuk melihat apa yang salah dalam dirinya. Hal ini merupakan
salah satu dampak dari adanya tekanan yang dialami. Karena belum memiliki
anak. 8
Berdasarkan uraian tersebut dapat di uraikan dapat dikemukakan bahwa
kehadiran anak dalam bahtera rumah tangga memiliki posisi yang penting dalam
pernikahan karena kehadiran anak secara anak menghangatkan suasana sepi di rumah
serta akan mengurangi ketegangan dan kelelahan setelah seharian bekerja (anak
sebagai sumber kasih sayang). Selain itu, secara teoritis anak dapat menimbulkan rasa
7Awi’, Pasutri yang belum memiliki anak sebagai  Informan Penelitian’’ Wawancara’’ Pada
Tanggal 2 Agustus  2018
8Juhena, Pasutri yang belum memiliki anak sebagai  Informan Penelitian’’ Wawancara’’
Pada Tanggal 2 Agustus  2018
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aman termasuk dari tekanan psikologis dan social dan dapat menghibur orang tuanya
sehingga memberikan dorongan untuk lebih semangat lagi bekerja karena sudah
memiliki tanggungan.
2. Upaya pasangan yang tidak mempunyai anak dalam mempertahankan
perkawinan
Pasutri selalu menginginkan keluarga yang tentram dan langgeng hal ini
dibuktikan dengan saling mendukung satu sama lain antara suami istri dalam sebuah
keluarga. Keharmonisan akan membentuk sesuatu kekuatan eksistensi sebuah
pernikahan .dalam rumah tangga segala kekurangan dan kelebihan saling
berpadu,kadang pihak suami yang bernada rendah,kadang istri bernada tinggi.
disinilah suami istri di tuntut untuk menciptakan keharmonisan dengan mengisi
kekosongan yang ada diantara mereka,seperti dengan ketidakhadiran anak bisa
ditutupi dengan cinta dan sayang keduanya
Perasaan manusia yang selalu ingin dihargai dan dimengerti oleh pasangan
secara naluri dimiliki oleh semua makhluk ciptaan tuhan munculnya keinginan
manusia untuk melanjutkan keturunan adalah berkah yang tuhan berikan yaitu berupa
suka kepada lawan jenis .seseorang yang hidup dalam kondisi lingkungan  bergaul
dengan lawan jenis jelas menginginkan terjalinnya ikatan rumah tangga.hubungan
rumah tangga terkadang tidak seperti yang dibayangkan, bahkan lebih ekspestasa
manusia seperti yang di ungkapkan oleh salah satu informan berinisial Ida
‘’Ibu terlambat menikah karnasituasi dalam keluarga ibu,bapak sudah
meninggal sejak lama, Ibu rawat mamak selama 5 tahun, sebernarnya  ibu kawin
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dengan bapak bukan karna kasih sayang, ibu pernah diusir sama kakak karna usia
saya dengan suami jauh berbeda ,awalnya ibu tidak mau,karna mikir usia sudah beda.
Mungkin jawaban Allah swt inilah jodoh saya9’’
Dari pengakuan informan Ida jelas sekali bahwa ia merasa kondisi dan
situasi dalam keluarganya sejak itu sudah memburuk, sehingga membuat saya
terlambat untuk menikah, ditambah lagi hubungan kakak adik yang kurang baik
membuat saya semakin tertekan. Saya menikah dengan orang yang tidak aku cintai
bukan dilandaskan atas cinta apa lagi dengan jarak umur yang begitu jauh bagi saya
inilah jodoh kadang orang bisa menikah bukan karena cinta semata, melainkan
harapan dan keinginan orang tua atau bahkan tidak ada pilihan lain .kondisi hubungan
rumah tanggalah yang menentukan kearah mana mahligai rumah tangga ini dibawa,
seperti halnya komunikasi kekeliruan berkomunikasi dalam keluarga berakibat pada
disharmonisasi dalam keluarga seperti diungkapkan oleh jumri.
‘’ semoga kami kalau berpisah dengan alam barsah nanti kemana saja saya
pergi ,begini kami saling sayang –menyayangi untuk adopsi suami saya gak setuju
kondisi sekedar kurang mendukung .dalam keluarga kami saling percaya adalah
modal utama harmonis, dan patuh sama suami juga pada keluarga juga baik-baik
semua ,mereka pengertian sekali walaupun dipaksa kalau Allah gak kasih kan tidak
dapat juga’’10.
9Ida 3 agustus 2018 pasutri yang tidak memiliki anak sebagai informan Peneitian
‘’wawancara’’pada tanggal 3 agustus 2018.
10Jumri pasutri yang belum memiliki anak sebagai informan penelitian ‘’Wawancara’’ pada
tanggal 4 agustus 2018.
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Dalam ungkapan menjelaskan bahwa jika berpisah dengan suami ,biar maut
yang memisahkan pasangan jumri begitu saling menyayangi. untuk adopsi anak
suami jumri tidak setuju karena kondisi yang tidak mendukung dalam keluarga jumri
saling percaya adalah modal utama keharmonisan rumah tangga dan patuh pada
suami, jumri mengaku bahwa keluarga besar juga baik-baik semua mereka pengertian
sekali walaupun dipaksa untuk punya anak jika Allah tidak menginzinkan pasti tidak
dapat. Hal ini juga di kemukakan oleh  Maya salah satu informan menambahkan
seperti berikut:
‘’karena kami bisa menerima kondisi kami seperti sekarang ini ,kalau bisa
kita bilang sesuatu yang telah ditentukan Allah itulah yang lebih baik jadi gak
masalah. Saya juga pernah menyarankan kepada suami saya, supaya punya keturunan
untuk mencari istri muda .tapi suami saya ikhlas, saya sudah takdir  dari tuhan, saya
jalani begini11.
Agama sebenarnya bertujuan untuk kebahagiaan didunia juga diakhirat
pentingnya pembinaan pribadi dalam keluarga sejak awal usia pernikahan apabila
terjadi masalah yang serius atau bahkan tidak memiliki diusia tua pernikahan maka
bagi suami tidak diperbolehkan memiliki rasa ketakutan dan kekhawatiran yang
begitu tinggi ,karena ada tempat bagi pasangan suami istri mencurahkan doa dan
keinginan yaitu kepada sang maha kuasa tidak memiliki anak dalam keluarga adalah
11Maya Pasutri yang belum memiliki anak sebagai informan penelitian ‘’ wawancara’’ pada
tanggal 5 agustus 2018.
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masalah yang harus ditanggung oleh pasangan yang telah menikah ,tetapi usaha dan
doa yang senantiasa selalu dipanjatkan agar segala harapannya terwujud.
Manusia secara normal hidup dalam lingkungan masyarakat dan melakukan
sosialisasi antar individu dan kelompok  namun ketika seseorang mengalami kondisi
yang tidak sama dengan orang lain, ada konsekuensi yang terima lingkungan sosial
tempat tinggal memberi berbagai dampak bagi kehidupan pasangan suami istri ,baik
buruk nya tergantung kepada hubungan rumah tangga pasangan tersebut. Komunikasi
antara suami istri ,pihak keluarga suami dan keluarga dan keluarga istri harus saling
memberikan motivasi hubungan pasangan yang tidak memiliki anak solusi dari setiap
masalah yang dihadapi adalah dukungan dan komunikasi yang baik berkelanjutan dan
membahagiakan interaksi antara orang tua dan anak suami istri tidak hanya
didasarkan oleh niat baik, namun juga komunikasi yang baik kekeliruan
berkomunikasi dalam keluarga berakibat pada disharmonisasi dalam keluarga seperti
diungkapkan oleh fitra salah satu informan .
Kami saling sayang-menyayangi. Untuk adopsi suami saya gak
setuju,kondisi sekedar kurang mendukung.dalam keluarga kami saling percaya adalah
modal  utama harmonis dan ,pada keluarga besar juga,baik-baik semua,mereka
pengertian sekali kami pasrah hanya kepada Allah SWT.’’12.
Saling percaya juga salah satu kekuatan yang harus dimiliki dalam
membangun rumah tangga, tidak sedikit rumah tangga hancur karena kehilangan
12Fitra pasutri yang belum memiliki anak informan penelitian ‘’wawancara’’ pada tanggal 6
agustus 2018.
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kepercayaan antar  keduanya, sebagai mana diungkapkan oleh Haedar Salah satu
Informan
‘’yang penting kita saling percaya, menghormati, Istri jangan ada yang aneh
–aneh harus apa adanya dan saling menghargai ‘’13
Dillah mengatakan bahwa hubungan dalam keluarga harus saling percaya
saling menghormati istri ke suami menerima apa adanya dan saling menghargai
jarang sekali jika berkumpul bersama ada percekcokan ataupun selisih faham yang
berat bahkan jika itu terjadi masalah sekecil apapun tidak untuk diungkit-ungkit
kembali dalam berperilaku terhadap suami itu harus mempertimbangkan keinginan
dan kemauan daripada suami ,agar membuat perasaan suami senang dan tenang ada
kekhawatiran bahwa ketika tidak saling percaya bisa berdampak buruk bagi
hubungan rumah tangga, bahkan lebih parah lagi jika rumah tangga tidak bisa
bertahan lama. Banyak hal yang dilakukan seperti berobat beberapa pasangan
biasanya berobat baik secara tradisional maupun modern ,seperti diungkapkan oleh
Iwan Salah satu pasangan suami istri yang tidak memiliki keturunan:
‘’kami berobat sudah lama sampai kecewa untuk berobat kembali karna
sudah 10 tahun kami berobat terus tapi tidak ada hasilnya sayapun menyerah karna
usia sudah tidak memungkinkan lagi untuk memiiki keturunan14,.
13Haedar pasutri yang belum memiliki anak sebagai informan penelitian ‘’wawancara’’ pada
tanggal 7 Agustus 2018
14Iwan Pasutri yang belum memiliki anak sebagai informan penelitian ‘’wawancara’’ pada tanggal
8 agustus 2018.
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Agama merupakan kelapangan dada dalam individu dan menumbuhkan
ketenangan hati pemeluknya agama akan memelihara manusia dari penyimpangan,
kesalahan dan menjauhkan  diri dari tingkah laku yang negatif disamping itu agama
juga merupakan benteng pertahanan bagi manusia dari berbagai persoalan hidup.
Dalam hubungan rumah tangga pasangan suami istri harus memiliki pemahaman
agama yang cukup ,apalagi masa ini banyak sekali godaan yang menghampiri
pasangan-pasangan yang sudah menikah,baik dalam hal godaan wanita
lain,permasalahan ekonomi rumah tangga, juga kepercayaan seperti di ungkapkan
oleh Novita salah satu informan:
‘’Melayani suami sebagai tugas seorang istri, bagaimana yang dia mau
dimana kekurangan beliau kita tutupi juga sebaliknya, saling pengertian adalah
pangkal utama dalam hubungan materi tidak minta banyak-banyak kalau minta
banyak-banyak tidak sanggup, cekcok lagi yang penting sama-sama memahami
agama, dengan agama bisa menuntun semua.saling memahami dan percaya15.
Melayani suami adalah tugas utama bagi istri ,begitu yang di ungkapkan
novita bagaimana yang suami mau dipatuhinya,dimana ada kekurangan suami
ditutupi begitu juga sebaiknya bagi novita saling pengertian adalah pangkal utama
dalam hubungan Pun tidak minta banyak-banyak,yang penting sama-sama memahami
agama,dengan agama bisa menuntun semua
15Novita pasutri yang belum memiliki anak sebagai informan penelitian’’ wawancara’’ pada
tanggal 9 agustus 2018.
58
Tanpa agama yang menopang hidup manusia bisa jadi manusia kehilangan
arah tujuan hidupnya. Bahkan pasangan suami istri,apa lagi yang tidak memiliki
anak. Pasangan suami istri yang tidak memiliki anak justru dirundung oleh berbagai
dilema kehidupan, dipihak lain suami ingin  memiliki anak ,tetapi istri tidak bisa
memenuhi keinginan suami tersebut, dilain sisi juga istri tidak ingin dimadu atau
cinta terbagi dua.
Menurut penjelasan winda salah satu informan ,dalam rumah tangganya
tidak perna ada masalah apapun hidup biasa saja, tidak ada pertengkaran, tidak perna
marah-marah bahagia saja dalam rumah tangga, nursamsi menambahkan mungkin
beginilah pemberian Allah  kepada keluarganya,baginya yang penting cukup berdoa
saja dan menjaga perasaan dengan tidak menyinggung perasaan suami juga keluarga
suami. Pengontrolan diri merupakan usaha yang paling penting agar tidak
menyebabkan hal-hal yang tidak diinginkan.pengontrolan diri ini harus dimiliki oleh
kedua belah pihak baik istri maupun suami,bahkan saling mengontrol satu sama lain
atas kondisi yang dialami lebih baik daripada saling memberi satu sama16.
gejala yang paling penting besar ditemui pada pasangan suami istri adalah
tekanan batin dan fikiran, bagaimana tidak pada umumnya pasangan yang telah
menikah adalah melanjutkan keturunan apalagi yang telah menjalani masa pernikahan
sejak lama .kehadiran anak adalah sebuah impian yang sangat besar bagi mereka yang
telah lama menikah,namun jika hal ini  tidak bisa terpenuhi maka timbullah
16Winda pasutri yang belum memiliki anak sebagai informan penelitian ‘’wawancara’’ pada
tanggal 9 agustus 2018.
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kekhawatiran yang berdampak  pada tekanan masing-masing individu. Stres
merupakan suatu bentuk ketegangan dari fisik, psikis, emosi maupun mental seperti
di ungkapkan nursamsi17:
‘’harapan untuk memiliki anak selalu ada sama kami, selalu meminta doa
agar memiliki keturunan kalau tidak stress saya menangis selalu sambil duduk-duduk
sendiri ,teringat entah kemana-kemana entah apa-apa saya ingat memang fikiran yang
sedang tidak pas/kacau.
pengontrolan diri ini harus dimiliki oleh kedua belah pihak baik istri maupun
suami, bahkan saling mengontrol satu sama lain atas kondisiyang dialami lebih baik
dari pada saling membenci satu sama lain18.
Persoalan yang sering ditemui pada pasangan suami istri biasanya pada
tekanan batin. Bagaimana tidak terjadi pada dasarnya pasangan yang telah menikah
selalunya ingin memiliki keturunan. Apalagi yang telah menjalani masa pernikahan
yang sudah begitu lama kemudian dari situlah kehadiran anak adalah sebuah impian
yang sangat besar bagi mereka yang telah lama menikah, namun jika hal ini tidak bisa
terpenuhi maka timbulah kekhawatiran. Seperti yang di ungkapkan salah satu
informan fina19
Menurut Salah satu  pasangan suami istri ia sangat mengharapkan memiliki
seorang anak dalam keluarganya, bahkan ia selau berdoa meminta dikaruniai anak
17Nursamsi mertua pasutri yang belum memiliki anak sebagai informan penelitian
‘’wawancara’’ pada tanggal 10 agustus 2018.
18Nursamsi mertua pasutri yang belum memiliki anak sebagai informan penelitian
‘’wawancara’’ pada tanggal 10 agustus 2018.
19Fina pasutri yang belum memiliki anak sebagai informan penelitian’’ wawancara’’ pada
tangga 11 agustus 2018
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juga menambahkan bahwa terkadang ia mengalami tekanan batin hingga sering
menangis seorang diri sambil duduk, pikirannya tidak tenang, selalu dalam keadaan
kacau.
Pada dasarnya stress adalah tekanan, stres dapat menyebabkan perasaan
negatif yang mengancam kesejahtraan emosional. Pada pasangan yang tidak memiliki
anak resiko stress lebih tinggi di bandingkan dengan pasangan yang lebih cepat
memiiki anak di usia pernikahannya, oleh karna itu beban stress yang diterima harus
diminimalisir dengan cara menggontrol sendiri mungkin agar tidak terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan , seperti frustasi berat hingga gangguan jiwa. Pasangan yang
tidak dikaruniai anak dalam keluarga harus percaya dan menguatkan satu sama lain.
Mengisi hari-hari dengan cerita yang baru dan fress agar kebersihan pikiran dari
pasangan tersebut terjaga hal ini di kemukakan oleh Abidin tokoh agama di desa
botta.
Gosib sosial yang ada dalam masyarakat memang tidak bisa dihindari.
Selenting berita bisa tersebar sangat cepat juga merambat seperti akar tanaman
bahkan menjadi rahasia umum yang terus diperbincangkan. Masyarakat bebas
berpendapat namun diusahakan agar tidak menyinggung perasaan orang tersebut
seperti diungkapkan oleh Ruha salah satu pasangan suami istri20
20Ruha pasangan suami istri yang belum memiliki anak sebagai informan penelitian’’
wawancara’’ pada tanggal 12 agustus 2018.
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‘’masyarakat dikampung ini komplen, banyak yang mengatai kami,jadi kami
gak peduli lagi, yang ada bikin sakit hati saja jadi kami tidak hiraukan apa kata
mereka.’’.
Gak masalah suka-suka orang saja, yang penting kami gak ada masalah
dengan orang, ya sudah .biar Allah SWT yang akan  membalas dengan kebaikan
suatu hari nanti. Winda menjelaskan bahwa masyarakat dikampungnya, komplen,
banyak yang mengatai-ngatai mereka,bahkan Winda tidak peduli lagi yang ada bikin
sakit hati saja. Tidak menjadi masalah jika orang tidak menyukai mereka ,terserah
orang saja mau menilai bagaimana biar allah yang akan membalas dengan kebaikan
suatu hari nanti.
Seharusnya orang-orang dilingkungan sekitar tidak membatasi diri dengan
pasangan yang tidak memiliki anak.pasangan suami istri ini seharusnya jangan
dimusuhi apalagi dijauhkan, mereka harus dirangkul dan diberi  tempat bercerita atau
mendengar cerita mereka, apalagi hingga menerima berbagai bentuk diskriminasi.
Jika memang begitu sikap dari pasangan suami istri  cenderung introvent,mereka
lebih memilih menutup diri dari lingkungan sosial.
Pola pikir masyarakat terhadap pasangan suami istri yang tidak memiliki
anak selama ini masih belum bisa diterima secara terbuka, masih sangat sulit
melakukan interaksi pada kebiasaannya.namun masyarakat  masih mengucilkan dan
mencibirnya, demikian juga dalam keluarga, keluarga akan cenderung selalu bertanya
kapan bisa memberi keturunan. Sebagian besar pasangan yang telah menikah, mereka
membutuhkan waktu enam bulan untuk mendapatkan tanda positif pada saat tes
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kehamilan, terkadang pasangan menunjukan kekecewaan jika hal tersebut telah
berlangsung cukup lama, maka pasangan suami istri mulai merasakan masalah
kesuburan pada diri mereka ,salah satunya yaitu siklus haid yang tidak teratur,seperti
diungkapkan jelita21
‘’kadang saya haid sebulan 3 kali, tidak teratur mungkin karena saya banyak
fikiran , begitu yang dikatakan sama dokter, kami para istri kalau tidak punya anak
berfikiran seperti hampa hidupnya, sendirian tidak ada teman kurang sempurna’’
Menurut jelita siklus haid yang dialami tidak teratur yaitu 3 kali dalam
sebulan.mungkin diakibatkan oleh banyaknya fikiran,begitulah yang dikatakan
selama jelita berobat pada dokter jelita menambah  jika tidak memiliki anak seperti
hampa merasa tidak lengkap.
Salah satu hal yang menjadi tanda dari kesehatan reproduksi adalah haid jika
sikus haid teratur maka kesempatan kehamilan lebih besar. Namun bagi wanita yang
siklus haidnya tidak teratur ,akan sangat sulit untuk melakukan perhitungan  masa
subur, beberapa pasangan biasanya berobat baik secara tradisional maupun modern.
Tidak semua harapan untuk memiiki anak  bisa terwujud .ada beberapa
pasangan yang ditakdirkan hidup tanpa anak ,dan ada yang ditakdirkan  baru
memiliki anak di usia tua, perlu adanya kesabaran yang besar bagi pasangan suami
istri untuk selalu berusaha, usaha senantiasa dibarengi dengan doa .pengharapan
selalu dipanjatkan kepada sang maha kuasa sama halnya meminta dikaruniai seorang
21Jelita pasutri yang beum memilki anak sebagai informan ‘’wawancara’’ pada tanggal 13 agustus
2018.
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anak bahkan juga diusia yang cukup tua. seperti diungkapkan oleh salah satu
informan Djafar22
Hidup kami biasa saja tidak punya anak ya berdoa saja, ikhtiar meminta
kepada allah, semoga suatu saat allah mengabulkan permintaaan kami, mungkin saat
ini adalah yang terbaik.
Setiap orang tua pasti menginginkan anak  yang sehat dalam keluarga, anak
yang tumbuh dan berkembang menjadi anak saleh dan salehah. Anak sebagai
perhiasan keluarga. Keluarga dengan latar belakang tidak mampu biasanya
diremehkan banyak orang di lingkungannya. Berdoa dan usaha adalah upaya bagi
keluarga agar bisa mempertahankan keharmonisan rumah tangga.
Cinta antar suami istri bisa menciptakan keluarga harmonis di tambah lagi
sikap saling percaya dan menghilangkan ego masing-masing. Serta perasaan saling
memberikan perhatian secara timbal balik dan mampu saling tolong-menolong dan
memahami satu sama lain dengan baik. Saling mempertahankan pernikahan yang
harmonis dengan cara menghormati secara tulus pasangan, bahkan setiap persoalan di
hadapi secara bersama dengan selalu mengupayakan masalah secara bersama-sama,
maka permasalahan seberat apapun akan nampak ringan dan padat lebih muda
menemukan kata sepakat serta kesepahaman ide untuk menyelesaikan.
Dalam keluarga pengontrolan diri dan saling menjaga adalah jalan bagi
pasangan untuk saling menerima. Walaupun sering kali ada selisih faham dan
22Djafar pasutri yang belum memiliki anak sebagai informan penelitian ‘’wawancara’’ pada
tanggal 14 agustus 2018.
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memiliki gagasan yang berbeda-beda dalam memahami tujuan hidup bahkan dalam
usia pernikahan. Ini senada yang di ungkapkan oleh Sahrul23
Tidak ada masalah apapun, baik-baik saja, tidak ada anak mungkin ada
rezeki yang lain. Yang penting saling percaya saja satu sama lain, percaya dan jangan
gampang terbawa emosi kalau ada masalah, yang intinya cinta dan kasih sayanglah
yang membuat kita bahagia sampai saat ini .
Dari berbagai informasi yang telah didapat di lapangan dengan berbagai
macam ungkapan pasangan suami istri bahwa upaya-upaya yang dilakukan dalam
mempertahankan hubungan itu seperti saling percaya satu sama lain, menjaga sikap
agar pasangan tidak merasa bersalah karna tidak memiliki keturunan, selalu berserah
diri kepada sang pencipta berdoa kepadaNya agar dapat keturunan.






Berdasarkan hasil penelitian seperti yang dipaparkan pada bab sebelumnya
maka penulis dapat menarik kesimpuan sebagai berikut:
1. Kendala yang dihadapi keluarga pasangan yang tidak mempunyai anak
adalah adanya gangguan psikis dan sosial yang terjadi di tengah-tengah
keluarga dan dalam lingkungan tempat tingga pasangan suami istri.
Kemudian pengaruh tekanan psikologi bahkan social yang dirasakan oleh
pasangan suami istri yang belum memiliki anak menjadi salah satu masalah
yang dihadapi dalam membina rumah tangganya agar tetap harmonis. Hidup
berkeluarga adalah cita-cita, harapan, keinginan dan fitrah setiap manusia.
Hal ini diwujudkan dengan sebuah ikatan pernikahan, dari hasil pernikahan
inilah akan berkembang keturunan-keturunan baru sebagai salah satu tujuan
dari pembinaan hidup berkeluarga. Dalam mengarungi bahtera rumah
tangga tidak  jarang ditemukan hubungan pernikahan yang kandas di tengah
jalan karna banyaknya perselisihan di dalamnya.
2. Upaya –upaya pasangan suami istri yang tidak mempunyai anak untuk
mempertahankan perkawinan adalah sebagai sesuatu yang harus diterima
dengan menanamkan sifat saling pengertian, sabar, saling percaya, Saling
mendukung, menerima kekurangan pasangan, tidak mengedepankan
keegoisan, sering kali mendatangi keponakan-keponakan, adanya kesadaran
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bahwa anak merupakan pemberian Tuhan yang tidak dapat dipaksakan
melainkan hanya mampu diusahakan.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti maka penulis
memberikan beberapa saran yaitu:
1. Kepada pasangan suami istri yang tidak mempunyai anak sebagai sesuatu
yang harus diterima dengan pasrah,santai,biasa saja dan menjalani hidup
apa adanya serta adanya kesadaran bahwa semuanya hanya kembali
kepada sang pencipta.
2. Kepada Lingkungan keluarga dalam pernikahan terdapat hubungan yang
saling mempengaruhi karena lingkungan keluarga umumnya terdiri atas
orang-orang yang tidak sama, maka orang-orang lain tersebut dipandang
mempunyai perilaku yang saling mempengaruhi. Masalah dalam
pernikahan memang selalu terjadi di keluarga atau anggota keluarga
sehingga tetap berusaha untuk mencegahnya dengan memperbaiki
hubungan dalam keluarga dan kadang-kadang memerlukan campur
tangan orang luar seperti mertua, orangtua, teman bahkan saudara dalam
usaha membantu keluarga itu untuk mengatasi masalah tersebut.
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Pengambilan surat isin meneliti di kantor Desa Botta
Wawancara dengan ibu Ros di desa Botta
Wawancara dengan pasangan suami istri yang tidak mempunyai anak
Wawancara dengan pasangan suami istri yang tidak mempunyai anak
Wawancara
pertanyaan
1. Upaya apa saja yang anda lakukan untuk menciptakan keuarga yang harmonis ?
2. Apakah upaya tersebut yang anda lakukan secara berkesinambungan?
3. Bagaimanakah dampak dari upaya yang anda lakukan?
4. Apakah kendala anda dalam mempertahankan keuarga anda yang tidak mempunyai
Anak?
5. Bagaimana upaya anda menghadapi kendala tersebut?
6. Langkah-langkah apa saja yang anda lakukan dalam mempertahankan keluarga yang
harmonis meski tidak mempunyai anak?
7. Apakah langkah-langkah tersebut efektif dalam mempertahankan keluarga yang
harmonis?
Jawaban:
